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Learning Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri | Logas Tanah
Darat, yang ditulis oleh Lala Raudatul Salamah dengan NIM. 12110621282 dapat
diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqasah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada tanggal
21 Muharram 1447 H/ 17 Juli 2025 M. Skripsi ini dapat diterima sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program
Studi Pendidikan Ekonomi.

Pekanbaru, 21 Muharam 1447H

17 Juli 2025
Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
Penguji | Penguji 11
Yulia Novity, M. Par Roswati, M. Pd
Penguji IV

M. Igbal Lubis, S. E., M.Si. Ak

5q «;-" , M. Pd., Kons
SlllS2003!2200|

w‘u H



Pekanbaru, 08 Juli 2025
yang membuat

NIM. 12110621282

Ekonomi
: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Learning Menggunakan Media Audio Visual

Wi wivene

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri |

SURAT PERNYATAAN
: Lala Ravdatul Salamah
: 12110621282
: Pekanbaru, 06 Februari 2004
: Tarbiyah dan Keguruan
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Logas Tanah Darat

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah
hasil pemikiran dan peelitian saya sendiri

2. Semua kutipan pada karya tulis ini sudah disebutkan sumbernya
terscbut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan

3. Oleh karena itu, skripsi saya ini saya nyatakan bebas dari plagiat
peraturan
WMWWWMWMWMW

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam skripsi saya

Sayayangbumldnmmdihwdaini:
Menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa :

m |
m g

Judul Skripsi
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KATA PENGANTAR

@ L5 QP
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Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat allah SWT yang telah

Nlw eydio yeH ©

memberikan rahmat serta keberkahannya sehingga penulis bisa menyelesaikan

s@psi ini. Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda Nabi

(=

Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah
Q

nienuju zaman yang penuh dengan keimanan dan juga ilmu pengetahuan.

QO

= Skripsi yang disusun dengan judul "Pengaruh Penggunaan Model

Pembelajaran Problem Based Learning Menggunakan Media Audio Visual
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA
Negeri 1 Logas Tanah Darat” merupakan karya ilmiah yang dibuat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan

Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
9p)

I<§sim Riau.

(4]

% Dalam penyusunan skripsi ini, penulis bersujud syukur dengan hadirnya
=

keluarga kecil penulis yaitu Ibunda Tasmilah, Ayahanda Juni Winarto dan Adik
c

Rgmadhani Kurniawan yang menjadi alasan terkuat penulis untuk menyelesaikan
m

pajdidikan ini dikala rasa demotivasi selalu datang menghantui. Terima kasih atas
k.<

[2)
B

a yang tak pernah habis meski tak selalu terucap, dukungan yang tak lelah

ki penulis kerap lelah, dan pelukan doa yang senantiasa hadir,

Ag ue;ing

Selain itu, selama mengikuti perkuliahan hingga selesainya penulisan

skdipsi ini, penulis juga ingin mengucapkan terimakasih dan rasa hormat kepada :

nery wisey jAxe
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ABSTRAK

a Raudatul Salamah (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Menggunakan
Media Audio Visual Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di
SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat

nyijwerdd sjeH o

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual terhadap kemampuan
bgrpikir Kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1
Legas Tanah Darat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
nfétode quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Subjek
pefelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model
P@L berbantuan media audio visual dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data berupa tes pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
rata-rata posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal (sig > 0,05) dan uji homogenitas menggunakan Levene’s
Test menunjukkan varians data homogen (sig = 0,605). Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
Effect Size menunjukkan memiliki pengaruh yang besar (2,513 > 0,8), dan hasil
uji N-Gain dalam ketegori sedang (0,656). Dengan demikian, model
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual efektif dalam meningkatkan
kcﬁ%ampuan berpikir kritis siswa.

3

ta Kunci : Problem Based Learning, media audio visual, berpikir Kritis,
ekonomi,

Xi

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU) DTWER[S



‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

AVIY VXSNS NIN
| “OuEm—
(0
A )

‘nery e3snsg Nin Jefem Buek uebunjuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

JJlaquuins ueyingaAuawl uep ueywniuesuaw edue) 1ul siny eAiey yninj@s neje ueibegas diynbuaw buelejiq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuig eydi) deH

ABSTRAK

a Raudatul Salamah (2025): The Effect Of Problem-Based
Learning Model Using Audio-Visual
Media On Students’ Critical Thinking
Skills In Economics Subject At SMA
Negeri 1 Logas Tanah Darat

Niw 83dio yeH 6

Tﬁs study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
medel assisted by audio-visual media on students' critical thinking skills in
E€onomics subjects at Grade X of SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat. This
réSearch used a quantitative approach with a quasi-experimental method and a
ndnequivalent control group design. The research subjects consisted of two
c@sses: the experimental class, which was taught using the PBL model assisted
by audio-visual media, and the control class, which used conventional teaching
methods. Data collection instruments included pretest and posttest to measure
critical thinking ability. The results showed that the posttest mean score of
students in the experimental class was significantly higher than that of the control
class. The normality test using Shapiro-Wilk indicated that the data were
normally distributed (sig > 0.05), and the homogeneity test using Levene’s Test
showed that the variances were homogeneous (sig = 0.605). The independent
sample t-test revealed a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a
significant difference between the two groups. The Effect Size test showed that it
had a large influence (2.513 > 0.8), and the results of the N-Gain test in the
mgblium category (0.656). Therefore, it can be concluded that the PBL model
assisted by audio-visual media is effective in enhancing students’ critical thinking

skills.

V)
Keywords : Problem Based Learning, audio-visual media, critical thinking,
Economics.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan menurut standar
nasional dan internasional adalah dengan adanya keterampilan berpikir kritis
dalam setiap proses pembelajaran siswa.! Kemampuan berpikir kritis

) merupakan salah satu kompetensi untuk menentukan keputusan dalam

nery e)sns Nin A1RU eydio yeH o

mengambil sebuah tindakan. Keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang harus dikuasi oleh siswa dalam pendidikan.? Dengan
berpikir kritis siswa dapat membuat keputusan yang tepat mengenai langkah-
langkah yang harus diambil.® Berpikir kritis menjadi hal yang selalu ditinjau
oleh pendidikan karena hal ini dapat mengembangkan sikap, mendapatkan
dan mamadukan pengetahuan, serta menyeselasaikan sebuah permasalahan.’
Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah,
hal tersebut ditandai pada hasil studi lembaga internasional dari dari Program
“for International Student Assesment pada tahun 2012 bertema Evaluating

- School Systems to Improve Education yaitu menduduki peringkat ke 64 dari
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! Widi Bugraha,Dkk. 2024. “Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma

a%)lui Model Problem Based Learning Berbantuan Permainan Tradisional”, Jurnal Pendidikan
Mipa, HIm.2

~ ZOpCit, HIm.2

g ® Yunin Nur Nafiah, 2014. “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatknan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan
Vb§a5| Hlm. 102

* Yohanes, Luxcya, & Veronica, 2024. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery

Learsnlng Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada
Pefhbelajaran Ipas”, Jurnal Pendidikan Mipa,Hlm. 758
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65 negara.’ Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan
oleh berbagai faktor yaitu seperti kurang tepatnya penggunaan model dan
media pembelajaran yang mengandung informasi.® Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dzulfa Aulia, dkk. bahwa
kendala dalam meningkatkan berpikir kritis disebabkan kurangnya model,
metode dan media pembelajaran yang mendukung dalam proses
pembelajaran.” Guru menjadi faktor yang cukup berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran.® Guru

nery ejxsng NN y!iw eydio ey @

juga harus mempunyai kemampuan pedagogik yang matang agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.® Oleh sebab itu seorang guru
dituntut untuk mampu mengajar dengan berbagai teknik.}* Serta sebuah
komunikasi yang baik antara guru dan siswa juga sangat perlu diperhatikan

dalam pembelajaran.**
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® Wahyu Mustajab,Dkk. 2020. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Pada
I\Ehterl KoperaSI Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi Dan IImu Ekonomi, HIm.53
¢ Taufik Irwansyah, Agus Wibowo, & Aditya Pratama. 2024. “Pengaruh Strategi
Pémbelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan
Berpikir Kreatif Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas Xi Sman
6£Jakarta” Jurnal Inovasi Pendidikan, HIm.247
" Dzulfa Aulia Zahra, Asis Saefuddin, M. Rifqi Mahmud, 2022. “Peningkatan
Ié&mampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Direct Interaction Dengan Metode
Seramble Pada Pembelajaran Tematik”, Jurnal Cerdas Mahasiswa, Hlm.4
=) ® Ainun Mailestari, Gimin, & Mujiono. “Penerapan Model Problem Based Learning
B@gbantuan Media Interaktif Power Point Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi”, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, HIm. 2
"" ® Hendra Riofita & Nike Fitria, “Pengaruh Kompetensi Guru Rumpun Ips Terhadap Word
O:i Mouth Positif Siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan, HIm.194
S ' Hendra Riofita, 2016. “Bentuk Peranan Guru Dalam Memberikan Pendidikan
K‘.épemim?inan” Jurnal Kependidikan Islam, HIm.89
Hendra Riofita & Mugi Harsono, 2019. “Komunikasi Words Of Mouth Dalam Bidang
Pgnasaran Sebuah Kilas Balik Teori”, Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, HIm.279
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Dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas X SMAN
1 Logas Tanah Darat ditemukan kemampuan berpikir kritis yang masih
rendah. Hal ini ditandai dengan proses pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru, kurangnya penggunaan media pembelajaran saat proses
pembelajaran, siswa sulit serta enggan memberikan penjelasan sederhana, dan
kurangnya kepercayaan diri siswa saat berdiskusi dan menjawab soal yang
bersifat analisis. Hal — hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi pasif dan
kurang berpikir kritis, sehingga membuat siswa menjadi bergantung kepada
guru dan teman yang dianggap lebih menguasai pembelajaran. Tentu hal
tersebut memberikan pengaruh yang kurang baik, sehingga perlu dilatih agar
kemampuan berpikir kritis siswa meningkatkan. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian Desi Nuzul Agnafia yang mengungkapkan bahwa
kurangnya latihan dan aktivitas menjadi faktor penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa.'?

Model pembelajaran Problem Based Learning dibuat agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan Dberpikir tingkat tinggi serta memiliki
keterampilan problem solving atau menyelesaikan masalah.’* Barrett
berpendapat Problem Based Learning merupakan pembelajaran hasil dari
proses pemecahan masalah yang disajikan di awal proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Wulandari, penggunaan model Problem based learning

Agluejng yo AJISIdATU) DTWE[S] 3)€}S
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2 Desi Nuzul Agnafia, 2019. “Analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pgrpbelajaran Biologi”, Jurnal Biologi dan pembelajarannya, him.48

3 Hotimah, H. 2020. “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Dalam

M;Eningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Edukasi, HIm 11.
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mampu melatih kemampuan berpikir kritis, dan melatih mengungkapkan
pendapat secara lisan maupun tulisan. Tan mengungkapkan bahwa Problem
Based Learning adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencari pengetahuan dari permasalahan lewat interaksi serta
penyelidikan dengan cara bekerja sama. Dari beberapa pendapat tersebut
maka peneliti menangkap bahwa Problem Based Learning model
pembelajaran yang memperkenalkan permasalahan sehingga siswa harus
mampu mencari cara dalam kelompok diskusi kecil agar tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir krtitis dapat tercapai.

Dari penjelasan di atas ternyata model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki kelemahan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sanjaya, Problem Based Learning memiliki kelemahan yaitu siswa tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan sehingga siswa merasa ragu untuk mencoba. Keberhasilan model
pembelajaran PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, serta siswa
cenderung tidak memahami apa tujuan akhir dari materi yang sedang
dipelajari, sehingga membuat siswa enggan berusaha mengerjakan tugas yang
diberikan."* Sedangkan menurut Alisa Hildayanti, apabila siswa tidak

memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang

IefGQ uejng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}ei§

4 Rahmat Eko Sanjaya,Dkk. 2019. “Modul Pembelajaran Problem-Based Learning
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Berbasis Lahan Basah Untuk Mempersiapkan Calon Pendidik Berwawasan Lingkungan Lahan
Bg§ah”, Jurnal Inovasi Pendidikan, HIm.6
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dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba.®®

Media pembelajaran yaitu sebagai sarana penyampaian pesan melalui
berbagai saluran untuk mencapai tujuan pendidikan.® Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) menggunakan media audio visual menjadi
salah satu opsi peneliti untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Media
audio visual merupakan alat yang dapat didengar dan dapat dilihat yang di

dalamnya mengandung sebuah pesan sehingga dapat merangsang pikiran,

nelry ejsng NN Y!iw eydio ey @

perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik untuk belajar.'” Penelitian
mengenai penerapan pembelajaran model Problem Based Learning
menggunakan berbagai media kerap dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti
penelitian Supanti menyatakan bahwa penerapan Model PBL dengan media
visualisasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pelajaran IPS. ' Demikian pula, menurut Kurniawan penerapan PBL
berbantuan website secara signifikan dapat meningkatkan penguasaan konsep

dan keterampilan proses sains peserta didik.*
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> Alisa Hildayanti, Dkk. 2024. “Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ipa
Dengan Menggunakan Metode Problem Based Learning”, Jurnal Pendidikan Dan Penelitian
Serumpun Mengajar, HIm.12

< '° Febty Nurhikmah, Dkk.2024. Pengaruh Model Problem Based Learningh Berbantuan
Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, Jjce. HIm.360

; '" Indira Pratiwi, Mawardi. 2020. “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan
Agdio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal
Pefdidikan

; 8 Supanti,Dkk. 2017. “Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Dalam
Pgmbelajaran 1ps Dengan Media Visualisasi Museum Gula Gondang Winangun Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Viii H Smp Negeri 1 Surakarta Tahun
25&3/2014”, Jurnal Historika, HIm.17

= ¥ Kurniawan, Dkk. 2021. “Problem-Based Learning Model On Mathematical Analytical
THinking Ability And Science Process Skills”, Jurnal Pendidikan Matematika, HIm.32
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
menggunakan media audio visual berupa video pada materi lembaga jasa
keuangan dalam perekonomian terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Menggunakan Media
Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 Logas Tanah Darat ”. Untuk menguatkan
hasil temuan penelitian ini maka dilakukan perbandingan antara model dan
media pembelajaran konvensional dengan model problem based learning

berbantuan media audio visual menggunakan uji t.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul penelitian ini,
maka penulis menjelaskan beberapa istilah, yaitu :
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Dalam penelitian ini, Model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang dimulai dengan pengenalan masalah yang
kemudian dapat memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan
mencari penyelesaian dari masalah yang dihadapkan dengan materi
lembaga jasa keuangan dalam perekonomian pada kelas X di SMAN 1

Logas Tanah Darat.
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2.

w

Media Audio Visual

Dalam penelitian ini media audio visual adalah sebuah video yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyajikan sebuah
permasalahan terkait materi lembaga jasa keuangan dalam
perekonomian pada kelas X di SMAN 1 Logas Tanah Darat.
Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini berpikir kritis yaitu dimaknakan sebagai
kemampuan proses pengambilan keputusan dan mengambil kesimpulan
yang tepat dari masalah yang disajikan pada kelas X SMAN 1 Logas

Tanah Darat pada materi lembaga jasa keuangan dalam perekonomian.

C. Batasan Masalah

QAIU) dTwe[s] djeld
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Penelitian ini hanya dibatasi untuk materi lembaga jasa keuangan dalam

perekonomian pada kelas X di SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model
" Problem Based Learning menggunakan media audio visual terhadap
* kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan model

pembelajaran lain di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Logas Tanah Darat?”
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa tujuan
dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh
dilakukannnya pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menggunakan media audio visual terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Logas
Tanah Darat.
2. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari dilakukannya penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dalam belajar
menggunakan media audio visual serta diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan akan membantu para pendidik dalam
membangun suasana kelas yang berbeda dan dapat diterapkan model
Problem Based Learning menggunakan media audio visual di
SMAN 1 Logas Tanah Darat.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan dapat dijadikan

bahan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada siswa



Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan pada calon guru dalam

d. Bagi Peneliti
mengajar.
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KAJIAN TEORI

Konsep Teori

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a) Pengertian Model Problem Based Learning

Menurut Rusman, Problem based learning merupakan proses
pembelajaran yang didasarkan pada sebuah permasalahan yang

kemudian meminta peserta didik untuk memecahkan permasalahan

nely eysng Nin ¥!1&eidio ey @

tersebut secara ilmiah.?> Widiasworo berpendapat bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar
yang menyuguhkan masalah sebelum proses pembelajaran
berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk mencari
penyelesaian dari masalah tersebut® Sedangkan Yasminah
berpendapat bahwa model PBL berfungsi mengembangkan
kemampuan untuk merealisasikan rasa ingin tahu melalui
penyelidikan agar para siswa mengembangkan kemampuan dan
keterampilan intelektual, dengan mencari jawaban berkenaan dengan

hal-hal yang ingin diketahui.??
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2 Rika Argusni, Ike Sylvia, 2019. “Pelaksanaan Model Problem Based Learning Untuk
ingkatkan Kemampuan Problem Solving Siswa Kelas Xi Iis Sman 16 Padang”, Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Pembelajaran, HIm 57

7)) 2! Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, & Endang Surahman,2021. “Problem-Based Learning:
A‘@ Dan Bagaimana”, Journal For Physics Education And Applied Physics, HIm. 28
=t 22 Yasminah, Bambang Sahono, 2020. “Application Of The Problem-Based Learning
Model To Increase Student Participation And Learning Achievement”, Jurnal limiah Teknologi
Péfididikan, HIm 171
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Berdasarkan beberapa definisi yang disampaikan para ahli
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang dimulai dengan pengenalan masalah yang kemudian dapat
memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari
penyelesaian dari masalah yang dihadapkan dengan materi
lembaga keuangan dalam perekonomian pada kelas X di SMA

Negeri 1 Logas Tanah Darat.

b) Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Amir mengemukakan bahwa Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik. Berikut
adalah beberapa karakteristik PBL, antara lain:?*

1) Masalah digunakan pada awal pembelajaran
Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata
yang disajikan secara mengambang

2) Masalah menuntut perspektif majemuk

Siswa dituntut untuk menggunakan berbagai konsep dari

berbagai disiplin dan materi pengetahuan yang diajarkan

oleh guru

vy)
nery wiseygrie
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Syarifah : Model Problem Based Learning Dan Pembentukan Kelompok Sosial, (
si : Mikro Media Teknologi, 2022 ), HIm.42
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3) Masalah membuat peserta didik untuk merasa tertantang
guna mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran
yang baru.

4) Sangat mengutamakan kemandirian sekaligus kerjasama
dalam belajar

5) Memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan tidak
bergantung pada satu sumber saja

6) Pembelajaran kolaboratif, kooperatif, dan komunkatif.

Siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, dan saling

mengajarkan dengan temannya

¢) Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan model pembelajaran Problem Based Learning
menurut Arends adalah untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah
sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan rasa percaya
diri atas kemampuan yang dimilikinya sendiri untuk berfikir dan
menjadi pelajar yang mandiri. ** Graham berpendapat bahwa model
PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, karena
mampu menghubungkan antara teori dan praktik dan mampu
mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah,

komunikasi, dan kolaborasi.

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbusd ‘e

% Rifki Adi Nopandri & Mahbubul Wathoni. “Efektivitas Model Pembelajaran Problem
B&Sed Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Bola Voli Kelas X Ipa Sma Muhammadiyah
Pdnjong”, Jurnal Publikasi limiah, HIm.2
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Berdasarkan  penjelasan di atas maka peneliti
menyimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran Problem Based
Learning adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa berdasarkan permasalahan yang disajikan. Dalam penelitian
ini model PBL bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X di SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat.

d) Langkah-langkah Problem Based Learning

Menurut Riwan Putri langkah-langkah PBL yang perlu

diperhatikan yaitu:®
1) Orientasi permasalahan pada siswa

Pada tahap ini Guru membahas tujuan pembelajaran,

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting, dan

memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatas i

masalah

2) Mengatur siswa untuk belajar

Guru  membantu siswa untuk mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait dengan

permasalahannya
3) Guru membantu investigasi mandiri atau kelompok

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang

tepat, melaksanakan eksperimen dan mencari penjelasan

dan solusi.

neny wisey| jrredg uejing jo AJISIdAIU) dIWeR[S] 3}e}S
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5) Mengevaluasi proses mengatasi masalah
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap
investigasinya dan proses-proses yang mereka lakukan.
e) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based
Learning
Menurut Shoimin dalam Isma Atikah, model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya yaitu antara lain :%°
1. Dalam model ini siswa dapat memecahkan sebuah
permasalahan yang disajikan
2. Dalam model PBL vyaitu berfokus kepada sebuah
permasalahan untuk dicari solusinya
3. Di dalam model PBL berbagai sumber pengetahuan dapat
digunakan sebagai referensi untuk siswa
4. Model PBL pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri

ataupun berkelompok

B

nery wisesyy jiye
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jar Berbasis Model Problem Based Learning”, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, HIm.7
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5. Di dalam model PBL siswa dapat bertukar informasi
dalam kegiatan diskusi ataupun saat presentasi hasil dari
pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model PBL memiliki kelebihan vyaitu siswa dapat
memecahkan masalah, model PBL fokus kepada masalah, berbagai
sumber dapat digunakan, dapat dilakukan secara berkelompok serta
siswa dapat bertukar informasi.

Shoimin juga mengemukakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan, antara
lain:*’

1. Bagi siswa

Kekurangan model PBL bagi siswa yaitu apabila siswa tidak

memiliki berbagai sumber pengetahuan atau bacaan literasi

maka siswa akan kesulitan ~memecahkan sebuah
permasalahan yang disajikan.
2. Bagi Guru

Model PBL ini memerlukan waktu yang panjang untuk

menyelasaikan berbagai prosedur yang ada, sehingga ini

menjadi tantangan bagi guru bagaimana pembelajaran dapat

terlaksana dengan baik, serta apabila aktivitas pembelajaran

nery wisey jrreAg uejjng jo AJIsIaAru) dIwe|sy ajeig
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siswa dilakukan di luar kelas maka guru akan kesulitan

memantau siswa.

Untuk mengatasi kelemahan di atas, maka guru dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari serta
menggunakan sumber pengetahuan dalam pembelajaran, yang
kedua yaitu guru harus memberikan panduan yang jelas dan
mendalam terkait bagaimana proses pembelajaran harus terlaksana

sehingga waktu dapat digunakan secara baik, dan yang Kketiga

nery e)ysng NN Y!iw eydio ey @

pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas dan permasalahan
disajajikan dengan media digital sehingga siswa tidak perlu

melakukan aktivitas di luar kelas.

B. Media Audio Visual
1. Media Audio Visual
Saparati menyampaikan media audio visual adalah media yang

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Media ini meliputi kedua
jenis media auditif atau mendengar dan visual atau melihat.”® Media
audio visual dipergunakan dalam pembelajaran untuk membantu tulisan
dan kata yang diucapkan dalam mentransfer pengetahuan, sikap, dan ide
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

5119&5 uej[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e}§

28 Wahyu Bagja Sulfemi,Nurhasanah.2018. “Penggunaan Metode Demontrasi Dan Media
io Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Ips”, Jurnal
as Mahakam,HIm.152
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Dalam penelitian ini media audio visual merupakan sebuah video
yang bersumber dari aplikasi Tiktok dan digunakan dalam proses
pembelajaran untuk menyajikan sebuah permasalahan terkait materi
lembaga jasa keuangan dalam perekonomian pada kelas X di SMAN 1
Logas Tanah Darat.

a. Jenis-jenis media audio visual
Media audio visual dapat dibagi menjadi dua yaitu®

1) Media Audio visual Murni

nely ejxsng NIN y!iw ejdio yeq @

Yaitu merupakan media audio visual yang audio dan

visualnya dari unit yang berbeda seperti slide, OHP dan lain-

lain.

a. Slide
Slide adalah cahaya teransparan yang diproyeksikan oleh
proyektor. ada slide yang menunjukan gambar saja, ada
juga slide yang berupa sound slide atau rupa rungu atau
hasil gabungan antara gambar diam dan suara, sound
slide ini merupakan slide yang meninggalkan kesan
mendalam kepada peserta didik sewaktu melihat dapat
mengembangkan pembelajaran lebih lanjut agar tujuan

intruksional tercapai

Ag uejng jo AJISIdAIU() dTWIR]S] d)€]S

2 Damayanti : Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
dah Akhlak Pada Peserta Didik Kelas Iv Sdn 33 Lebong ( Jawa Tengah : Cv. Tatakata Grafika,
1), HIm 14-17
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b. OHP
Overhead projektor (OHP) adalah sebuah alat yang
digunakan untuk memproyeksikan bahan-bahan visual
yang dibuat di atas lembar transparan. Kemampuan
proyektor ni untuk memperbesar gambar membuat media
ini berguna untuk menyampaikan informasi pada
kelompok besar dan pada semua jenjang. OHP dirancang
untuk digunakan di depan kelas.

2) Media Audio visual tidak Murni

Media audio visual murni dalah media audio visual yang

dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit

seperti film gerak bersuara, televisi dan Video.

a. Film gerak bersuara
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Film sebagai media audio visual adalah film yang
bersuara. Film yang baik yang dimaksud disini adalah
film sebagai alat audio visual untuk pelajaran. Film yang
baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa
dalam hubungan dengan apa yang dipelajari.

Televisi (Tv)

Menurut Gopper menyampaikan bahwa penjelasan
melalui televisi adalah melanjutkan pelajaran di sekolah.

Dalam hal ini televisi pendidikan adalah penggunaan
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program video yang direncanakan untuk mencapai
tujuan.
c. Video

Video adalah tekhnologi pemrosesan sinyal elektronik
meliputi gambar gerak dan suara. Video telah menyusup
ke segala bidang kegiatan baik itu hiburan, industri,
maupun pengajaran /pendidikan. Sama halnya dengan
film video juga sangat membantu dalam proses
pembelajaran yang efektif karena menggunakan dua
indera yakni pendengaran dan penglihatan dalam satu
proses.

Dalam penelitian ini media audio visual yang digunakan
oleh peneliti yaitu media audio visual murni berupa sebuah
video. Alasan peneliti menggunakan video sebagai media
pembelajaran yaitu karena media ini dapat menampilkan sebuah
peristiva dengan waktu yang singkat dan dapat ditampilkan
berulang. Video yang digunakan yaitu bersumber dari aplikasi
Tiktok terakit sebuah permasalahan yang sesuai dengan materi
lembaga jasa keuangan dalam perekonomian. Video tersebut
akan disajikan kepada siswa kelas X di SMAN 1 Logas Tanah

Darat.
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Kelebihan dan kekurangan video sebagai media
pembelajaran
Audio visual berupa video sebagai media pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan.*® Berikut merupakan
kelebihan video sebagai media pembelajaran:
1) Dapat menggambarkan peristiwa masa lalu secara realistis
dengan waktu yang singkat
2) Dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke
negara lainnya dan dari masa satu ke masa yang lainnya
3) Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan
4) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat
5) Mampu berperan sebagai media utama
mendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah di
dalam kelas
6) Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing
kreativitas  peserta  didik dalam  mengekspresikan
gagasannya.
Penggunaan audio visual berupa video sebagai media
pembelajaran juga memiliki kelemahan diantaranya adalah:
1) Video lebih menekankan pentingnya pemberian materi

ketimbang proses pengembangan materi tersebut

nery wiswd JiieAg uej[ng jo AJIsIaATu) dIWeR[S] 338}
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ggunaan Media Video Pembelajaran™, Jurnal Sosial Humaniora, HIm.60
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2) Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan banyak
biaya tidak murah terutama bagi guru

3) Penayangannya juga terkat peralatan seperti video player,
layar bagi kelas besar seperti Icd, dan perangkat keras
lainnya.

Untuk mengatasi kelemahan dari media audio visual yang
akan digunakan oleh peneliti saat menerapkan pembelajaran,
maka peneliti akan memastikan bahwa setiap siswa memiliki
perangkat berupa smartphone dan aplikasi Tiktok guna
berjalannya pembelajaran di dalam kelas.

Berikut merupakan cara bagaimana peneliti menggunakan
media audio visual siswa untuk siswa di kelas Eksperimen

1. Setiap Siswa dipastikan mempunyai aplikasi Tiktok :

Gambar 2. 1Aplikasi Tiktok

2. Guru membagikan link video kepada siswa melalui grup :
https://vt.tiktok.com/ZSS6qLVVUJ/
3. Siswa membuka link video dan memperhatikan video yang

telah di share :
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Gambar 2. 2 Bentuk Media Auido Visual
C. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Martika berpendapat bahwa berpikir kritis aadalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti
dipercaya atau dilakukan. Seseorang yang berpikir kritis memiliki karakter
khusus yang dapat diidentifikasi dengan melihat bagaimana seseorang
menyikapi suatu masalah.*

Menurut Rahmawanty Berpikir kritis merupakan bagian dari proses
aktivitas menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah dengan
terarah serta terorganisir secara baik sehingga menghasilkan suatu

penyelesaian masalah secara tepat.*

%1 Wira Suciono : Berpikir Kritis Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan
demik Dan Efikasi Diri ( Indramayu : Penerbit Adab, 2021 ), HIm. 18

32 Dicky Ramadhan, Disman, Ikaputera,Dkk.2021. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
a Pada Pembelajaran Ekonomi Di Sma Khz Musthafa Sukamanah Tasikmalaya”, Hlm. 122
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Norris dan Ennis menyatakan berpikir kritis merupakan berpi-kir
masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan ke- putusan
tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Dengan demikian berpikir Kkritis
terarah pada tujuan mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang terbaik.*

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan berpikir kritis yaitu
dimaknakan sebagai kemampuan proses pengambilan keputusan dan
mengambil kesimpulan yang tepat dari masalah yang disajikan pada kelas
X SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat dengan materi lembaga jasa
keuangan dalam perekonomian.

a. Karakteristik Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Menurut Aybek &
Aslan Karakteristik atau ciri-ciri kemampuan berpikir kritis adalah
sebagai berikut:**
1) Mengenal masalah
2) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani

masalah-masalah itu

3) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan;
4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang idak dinyatakan
5) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas

6) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan

nery w;s@l juaelAg uejng jo AJISIdATU) DTWER[S] 331§

%% Lilis Lismaya : Berpikir Kritis &Pbl, ( Surabaya : Media Sahabat Cendekia ), HIm.10
% Mike Tumanggor : Berpikir Kritis Cara Jitu Menghadapi Tantangan Pembelajaran
d 21, ( Siman Ponorogo : Gracias Logis Kreatif, 2021), HIm. 14-15
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7) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah- masalah
8) Menarik kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan
9) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang diambil
seseorang
b. Indikator Berpikir Kritis
Indikator berpikir kritis dalam penelitian ini terdapat lima aspek,
antara lain yaitu :*
1) Memberikan penjelasan sederhana
2) Membangun keterampilan dasar
3) Menyimpulkan
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut

5) Mengatur strategi dan taktik

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning menggunakan
Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam
kerangka teori Konstruktivisme

Penelitian ini menggunakan teori Konstruktivisme. Pendeketan teori
konstruktivisme ini menekankan pada perkembangan kemampuan siswa
dapat mengkonstruksi pengetahuan sendiri, mengomunikasikan hasil
pemikiran, dan menuliskan hasil diskusi sehingga siswa lebih memahami

konsep yang diajarkan. Selain itu siswa dilatih untuk terbiasa

11eAg uej[ng jo AJ1sIaAru diwe[sy ajeig O

nery wised]

% Aisah Amalia, Candra Pusputa Rini, Aam Amaliyah, 2021. “Analisis Kemampuan

Betpikir Kritis Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Ipa Di Sdn Karang Tengah 11 Kota
Tangerang”, Sibatik Jurnal, HIm 31
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mengomunikasikan ide secara lisan maupun tulisan dalam pemecahan
masalah sehingga kemampuan berpikir kritis semakain terasah dan
berkembang.*® Saputro mengatakan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivisme dikarenakan PBL
merupakan model pembelajaran berbasis masalah kemudian siswa mencari
solusi yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah. %'

Adapun untuk memudahkan guru dalam menyajikan sebuah
permasalahan dan siswa melakukan dialog melalui model Problem Based
Learning, permasalahan akan disajikan secara digital yaitu dengan media
audio visual, hal ini dilakukan agar siswa dapat melihat, mendengar, serta
memperhatikan permasalahan yang ditampilkan sehingga dapat merangsang
daya nalar siswa. Penggunaan media audio visual ini juga akan
mempermudah guru memberikan pemahaman awal tentang materi pelajaran
sebelum didiskusikan melalui model Problem Based Learning. Berdasarkan
penjelasan tersebut, model Problem Based Learning berbantuan media audio
visual diasumsikan dapat dijadikan alternative untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat.

S yej[ng jo AJISIdATU) DIWER[S] 338}

% Ni Ketut Suarni, Dkk. 2023. “Analisis Penerapan Pendekatan Teori Belajar

@nstruktivisme Pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Karya llmiah
Gliru, Him. 314

3

" Saputro & Pakpahan, 2021. “Mengukur Keefektifan Teori Konstruktivisme Dalam

Pﬁnbelajaran”, Journal Of Education And Instruction, HIm.25
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Materi Ekonomi
Pada penelitian ini materi yang digunakan dalam pembelajaran kelas X
semester genap yaitu materi terkait Bank dan Lembaga Keuangan antara lain

meliputi Bank, Lembaga keuangan non-Bank, serta Otoritas Jasa Keuangan.

baga Keuangan Bank
1. Bank

Istilah bank berasal dari bahasa Italia, yaitu banco yang berarti meja atau

bangku. Dalam kehidupan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga

nely e)ysng rgm Nijtw eydio yeH 0

keuangan yang Kkegiatan utamanya menerima simpanan dana dari
masyarakat baik dalam bentuk tabungan, deposito, maupun giro.
Selanjutnya dana tersebut disalurkan kepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk pinjaman (kredit) atau dalam istilah bank
dikenal dengan pembiayaan. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk
kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidupmasyarakat. Kegiatan bank pertama kali adalah sebagai tempat
penukaran uang. Dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan bank
berkembang menjadi tempat penyimpanan atau penitipan emas atau perak
untuk menghindari pencurian. Sebagai bukti bagi seseorang yang
menitipkan uang atau emas, maka ia menerima selembar kertas yang disebut
goldsmith notes. Dalam praktik perbankan sekarang hal tersebut disebut

uang giral. Seirin gdengan perkembangan perdagangan dunia,

nery wisey JireAg uejjng jo AJISIaAIU) dDIWE[S] 3je3}§
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perkembangan perbankan semakin pesat dan peranannya semakin penting.
Hal tersebut disebabkan perkembangan perbankan tidak dapat dipisahkan
dari perkembangan perdagangan dunia dan teknologi. Bank berperan
sebagai jantungnya perdagangan, sehingga kehidupan ekonomi dunia tetap

berlangsung.

2. Fungsi Bank

Setelah mendapat penjelasan tentang pengertian bank pada pokok
bahasan sebelumnya, menurut Anda apa sesungguhnya fungsi bank itu?
Secara umum, bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito dan
giro, serta menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
pinjaman (kredit). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fungsi bank
adalah sebagai perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana. Bank memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian, yaitu sebagai salah satu roda penggerak dalam
menunjang pembangunan ekonomi nasional. Bank dapat mendorong upaya
peningkatan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa fungsi utama suatu bank yaitu sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan. Untuk lebih jelasnya

perhatikan uraian berikut ini:
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a. Menghimpun Dana

Penghimpunan dana dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara-
cara tertentu sehingga efisien dan dapat disesuaikan dengan rencana
penggunaan dana tersebut. Untuk menjalankan fungsinya sebagai
penghimpun dana, bank memiliki beberapa sumber dana, di antaranya
sebagai berikut:

1) Dana sendiri berupa setoran modalwaktupendiriandan penjualan
saham di bursa efek jika bank tersebut sudah gopublic.

2) Dana masyarakat yang dikumpulkan melalui usaha perbankan seperti
Tabungan,giro, dan deposito.

3) Dana Pasar Uang Antar Bank (PUAB).

. Menyalurkan Kredit

Bank menyalurkan kembali dana yang dihimpun dalam bentuk
kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana untuk kegiatan usaha
(investasi, modal kerja) atau untuk kegiatan konsumsi. Dengan fungsi ini
diharapkan bank akan mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil
atau bunga kredit. Dalam menyalurkan dana kepada masyarakat, bank
memegang prinsip kehati-hatian serta memerhatikan prinsip 5 C yakni
sebagai berikut:

1) Character, yaitu tabiat dan kemauan pemohon untuk memenuhi
kewajiban. Perlu diteliti tentang kepribadian, cara hidup dan keadaan

keluarga serta moral pemohon kredit.
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2) Capacity, vyaitu kemampuan, kepandaian dan keterampilan
menggunakan kredit yang diterima, sehingga memperoleh kemajuan,
keuntungan serta mampu melunasi kewajiban atauutangnya.

3) Capital, yaitu modal seseorang atau badan usaha penerima kredit.
Tidak semua modal harus bersumber dari kredit.

4) Collateral, yaitu kepastian berupa jaminan yang dapat diberikan oleh
penerima kredit.Agunan atau jaminan sebagai alat pengaman dari
ketidakpastian pada waktu yang akan datang pada saat kredit harus
dilunasi.

5) Condition of economies, yaitu yaitu kondisi ekonomi yang terjadi
pada saat proses kredit dilakukan dan prakiraan kondisi ekonomi di
masa depan, baik kondisi ekonomi secara umum maupun kondisi
ekonomi pihak yang mengajukan kredit.

c. Memberikan Pelayanan
Jasa Bank juga berfungsi sebagai “pelayan lalu-lintas pembayaran”
berupa transfer dana, inkaso, cek, kartu kredit, uang elektronik (e-money)
dan pelayanan lainnya.
3. Jenis-jenis Bank
Bank dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, di antaranya sebagai
berikut:
a. Berdasarkan Kelembagaan
Berdasarkan aspek kelembagaannya,terdapat dua jenis bank yakni

bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Hal tersebut
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ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan. Untuk lebih jelasnya perhatikan penjelasan sebagai berikut:

1) Bank umum
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Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
baik secara konvensional maupun berdasarkan prinsip- prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Dalam menjalankan usahanya, bank umum
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito,
dan giro, serta menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam
berbagai bentuk pinjaman (kredit), seperti kredit produktif yang
biasanya terdiri atas kredit modal kerja dan kredit investasi, serta
kredit konsumtif contohnya Kredit Kepemilikan Rumah (KPR),
Kredit Kepemilikan Kendaraan Bermotor (KKKB) dan sebagainya.
Berdasarkan ruang lingkup usahanya, bank umum dapat
dikelompokkan menjadi dua macam sebagai berikut:

e Bank umum devisa, yaitu bank umum yang memiliki izin untuk
melakukan transaksi pembayaran dalam valuta asing. Contohnya
bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BCA dan Bank BII.

e Bank umum non devisa, yaitu bank umum yang tidak memiliki
ijin melakukan transaksi valuta asing. Contohnya Bank BNI,

Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BCA, dan Bank Bl|I
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2) Bank Syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, terutama menghindari riba
(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Dalam
praktiknya, bank syariah menekankan akad-akad yang sah secara
Islam, seperti mudharabah (kerja sama bagi hasil antara pemilik
modal dan pengelola), musyarakah (kemitraan modal), murabahah
(jual beli dengan margin keuntungan), dan ijarah (sewa atas aset
produktif). Semua transaksi yang dilakukan harus berbasis pada aset
atau barang nyata, sehingga tidak hanya berorientasi pada angka,
melainkan juga nilai etika dan kebermanfaatan sosial.

Perbedaan mencolok antara bank syariah dan bank konvensional
terletak pada cara memperoleh keuntungan dan tujuan operasional.
Bank konvensional mengandalkan sistem bunga sebagai imbal hasil,
sedangkan bank syariah menerapkan sistem bagi hasil atau margin
yang telah disepakati di awal. Selain itu, bank syariah tidak hanya
mengejar profit semata, tetapi juga mengutamakan aspek keadilan
sosial, keberlanjutan, dan inklusi keuangan. Karena itu, bank syariah
berperan besar dalam mendukung pelaku UMKM dan masyarakat
yang memilih sistem keuangan sesuai nilai-nilai Islam.

Contoh Produk Bank Syariah

e Tabungan Wadiah/Mudharabah: Amanah simpanan tanpa

bunga
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e Pembiayaan Murabahah: Pembelian barang dengan margin
keuntungan
e ljarah: Pembiayaan sewa atas aset produktif

e Musyarakah: Investasi bersama antara bank dan nasabah

3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Usaha BPR adalah menghimpun dana dalam bentuk tabungan dan
deposito, serta menyalurkannya dalam bentuk pinjaman (kredit).
Dalam menjalankan usahanya, BPR tidak diperbolehkan
menghimpun dana dalam bentuk giro, menjalankan usaha
perasuransian dan mengikuti Kliring. Khusus untuk melakukan
transaksi valuta asing, tidak semua BPR bisa melakukannya, kecuali
BPR yang sudah memiliki ijin usaha money changer dari bank
Indonesia. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) BPR memiliki fokus
utama pada pelayanan masyarakat kecil dan pengusaha lokal di
daerah yang belum terjangkau oleh layanan perbankan besar. Fungsi
khasnya:

e Beroperasi secara lokal, sehingga memahami kebutuhan

spesifik masyarakat sekitar.

e Memberikan kredit kepada petani, nelayan, dan pelaku

UMKM.
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Syarat pinjaman lebih sederhana dibanding bank umum,

memperluas akses ke pembiayaan.

Contoh BPR diantaranya BPR Karyajatnika Sadaya, BPR Eka

Bumi Artha dan BPR Sri Artha Lestari.

1) Berdasarkan Kepemilikan

Berdasarkan kepemilikannya, bank dapat dibedakan

menjadi lima macam yaitu sebagai berikut :

Bank Persero, Bank persero yaitu bank yang sahamnya
(modalnya) seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh
pemerintah Indonesia. Contohnya Bank Mandiri, Bank BRI,
Bank BNI dan Bank BTN.

Bank swasta nasional, Bank swasta nasional yaitu bank yang
sahamnya (modalnya) seluruhnya atau sebagian besar
dimiliki oleh swasta nasional. Contohnya Bank Mega dan
Bank Bukopin.

Bank pembangunan daerah Bank, pembangunan daerah yaitu
bank yang sahamnya (modalnya) seluruhnya atau sebagian
besar dimiliki oleh pemerintah daerah. Contohnya Bank
Jabar Banten (Bank BJB), Bank DKI, Bank Kaltim, Bank
Jatim, Bank Aceh, Bank Sumut, Bank Sulsel dan Sulbar, dan
sebagainya.

Bank campuran, Bank campuran yaitu bank yang sahamnya

(modalnya) dimiliki oleh swasta nasional Indonesia dan
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asing. Contoh Bank CIMB Niaga, Bank ANZ Indonesia,
Bank BNP Paribas Indonesia, Bank DBS Indonesia, dan
sebagainya.

e Bank asing, Bank asing yaitu bank yang sahamnya
(modalnya) seluruhnya dimiliki oleh asing. Contohnya Bank
of Tokyo-Mitsubishi, Citibank, HSBC, Stadart Chartered,
dan sebagainya.

Jenis Dan Prinsip Kegiatan Usahadan Produk Lembaga Keuangan Nonbank

1. Pegadaian

Pegadaian atau usaha gadai diartikan sebagai kegiatan menjaminkan
barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah
uang dan barang yang ditebus sesuai perjanjian antara nasabah dengan
Lembaga gadai. Usaha kegiatan gadai antara lain sebagai berikut:

a. Melayani jasa penaksiran
b. Melayani jasa titipan barang

c. Memberikan pinjaman dengan jaminan

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 39 Tahun 1971, tugas
pokok Pegadaian adalah sebagai berikut:
a. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas
dasar hukum gadai kepada para petani, nelayan, pedagang kecil, dan
industri kecil yang bersifat produktif, kaum buruh/ pegawai negeri

dengan ekonomi lemah dan bersifat konsumtif.
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b. Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak wajar,
ijon, pegadaian gelap dan praktik riba lainnya.

c. Menyalurkan kredit maupun usaha-usaha lainnya yang bermanfaat
terutama bagi pemerintah dan masyarakat

d. Membina pola perkreditan supaya benar-benar terarah dan bermanfaat
dan bila perlu memperluas daerah operasinya.

Pegadaian merupakan lembaga formal di Indonesia yang berdasarkan
hukum diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran
kredit atas dasar hukum gadai. Tugas pokok Pegadaian adalah
menjembatani kebutuhan dana masyarakat dengan pemberian uang
pinjaman berdasarkan hukum gadai. Tugas tersebut dimaksudkan untuk
membantu masyarakat agar tidak terjerat dalam praktik-praktik lintah darat.

Dewasa ini, seiring dengan perkembangan produk-produk berbasis
syariah di Indonesia, sektor pegadaian juga ikut mengalaminya. Pegadaian
syariah hadir di Indonesia dalam bentuk kerja sama bank syariah dengan
Pegadaian membentuk Unit Layanan Gadai Syariah di beberapa kota di
Indonesia. Di samping itu, ada pula bank syariah yang menjalankan
kegiatan pegadaian syariah sendiri.

Dalam menjalankan operasional usahanya, pegadaian syariah berpegang
kepada prinsip syariah. Sama seperti halnya produk perbankan syariah,
produk-produk pegadaian syariah memiliki karakteristik tidak memungut

bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat
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tukar bukan sebagai komoditas yang di perdagangkan, serta melakukan

bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan/ /atau bagi hasil.

2. Perusahaan Leasing

Salah satu perusahaan pembiayaan yang berkembang pesat di
Indonesia adalah Sewa Guna Usaha (Leasing). Istilah leasing berasal dari
bahasa Inggris yakni to lease yang berarti menyewakan. Perusahaan
leasing di Indonesia disebut perusahaan sewa guna usaha. Sewa guna
usaha adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang
modal, baik secara sewa guna usaha degan hak opsi (finance lease)
maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease), untuk
digunakan oleh penyewa guna usaha (lessee) selama jangka waktu tertentu
berdasarkan pembayaran secara berkala. Objek sewa guna usaha adalah
barang modal dan pihak lessee memiliki hak opsi dengan harga
berdasarkan nilai sisa.

Berdasarkan pengertian sewa guna usaha di atas dapat diketahui
bahwa kegiatan leasing dapat dilakukan dengan dua cara:

a. Finance lease, yaitu sewa guna usaha dengan hak opsi bagi lessee,
dengan ketentuan (a) jumlah pembayaran sewa guna usaha dan
selama masa sewa guna usaha pertama kali, ditambahdengannilai
sisa barang yang di-lease harus dapat menutupi harga perolehan
barang modal yang di-lease-kan dan keuntungan bagi pihak leasor,
(b) dalam perjanjian sewa guna usaha memuat ketentuan mengenai

hak opsi bagi lessee.
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b. Operating lease, yaitu sewa guna usaha tanpa hak opsi, dengan
ketentuan (a) jumlah pembayaran selama leasing pertama tidak dapat
menutupi harga perolehan barang modal ditambah keuntungan bagi
lessor, (b) dalam perjanjian leasing tidak memuat mengenai hak opsi
bagi lessee.

Dalam perkembangannya, di Indonesia berkembang pula perusahaan
sewa guna usaha (leasing) dengan prinsip syariah. Menurut Andri
Soemitra (2009) bahwa leasing syariah adalah kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan hak
opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating
lease) untuk digunakan oleh penyewa guna usaha (lessee) selama jangka
waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara angsuran sesuai dengan

prinsip syariah.

. Perusahaan Asuransi

Istilah asuransi berasal dari bahasa Belanda yakni assurantie yang
dalam bahasa Indonesia diartikan asuransi. Namun, menurut Andri
Soemitra (2009) bahwa istilah assurantie itu sendiri sebenarnya bukanlah
istilah asli bahasa Belanda, melainkan berasal dari bahasa Latin, yaitu
assecurare yang berarti “meyakinkan orang”. Sementara itu, dalam bahasa
Belanda istilah asuransi yang sering diartikan “pertanggungan” dapat
diterjemahkan menjadi insurance dan assurance. Kedua istilah tersebut

sebenarnya memiliki pengertian yang berbeda, insurance mengandung arti
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segala sesuatu yang mungkin terjadi, sedangkan assurance lebih lanjut
dikaitkan dengan pertanggungan yang berkaitan dengan jiwa seseorang.

Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha
Perasuransian, asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan
atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Fungsi utama dari asuransi adalah sebagai mekanisme untuk
mengalihkan risiko (risk transfer mechanism), yaitu mengalihkan risiko
dari satu pihak (tertanggung) kepada pihak lain (penanggung). Kegiatan
usaha asuransi di Indonesia didasarkan pada Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Jenis-jenis asuransi diantaranya
adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian dan reasuransi. Adapun contoh
perusahaan asuransi diantaranya Asuransi Kesehatan (ASKEYS),
JAMSOSTEK, Prudential, Axa Life, dan lain-lain.

Seseorang yang memanfaatkan produk asuransi biasanya
memegang polis asuransi. Polis asuransi adalah suatu kontrak perjanjian
yang sah antara penanggung (dalam hal ini perusahaan asuransi) dengan

tertanggung, pihak penanggung bersedia menanggung sejumlah kerugian
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yang mungkin timbul di masa yang akan datang dengan imbalan
pembayaran (premi) tertentu dari tertanggung.

Terdapat dua bentuk perjanjian dalam menetapkan jumlah
pembayaran pada saatjatuh tempo asuransi yaitu: kontrak nilai (valued
contract) dan kontrak indemnitas (contract of indemnity). Kontraknilai
adalah perjanjian dimana jumlah pembayarannya telah ditetapkan di muka,
seperti nilai Uang Pertanggungan (UP) pada asuransi jiwa. Adapun
kontrak indemnitas adalah perjanjian yang jumlah santunannya didasarkan
atas jumlah kerugian finansial yang sesungguhnya, seperti biaya perawatan
rumah sakit.

Seiring dengan perkembangan industri keuangan syariah, di
Indonesia berkembang pula perushaan asuransi dengan prinsip kegiatan

usaha berbasis syariah.

. Dana Pensiun

Dana pensiun adalah program keuangan yang dirancang untuk
memberikan penghasilan tetap kepada seseorang setelah ia berhenti
bekerja karena usia, cacat, atau alasan lain yang sah. Dana ini
dikumpulkan melalui iuran peserta dan/atau pemberi kerja, lalu dikelola
oleh lembaga berbadan hukum.

Dalam konteks pekerja mandiri seperti freelancer atau wiraswasta,
mereka dapat berpartisipasi melalui program Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK) atau BPJS Ketenagakerjaan kategori BPU (Bukan

Penerima Upah). Keikutsertaan dalam program ini memberikan sejumlah
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manfaat, antara lain penghasilan tetap saat pensiun, perlindungan finansial
dalam kasus cacat atau kematian, serta akses pembiayaan untuk
kepemilikan rumah setelah 10 tahun menjadi peserta.

Sementara itu, Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) adalah jenis
dana pensiun yang dibentuk dan dikelola oleh perusahaan untuk
kepentingan karyawan. Terdapat dua jenis program dalam DPPK, vyaitu
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP), di mana besar manfaat pensiun
sudah ditentukan sejak awal berdasarkan masa kerja dan penghasilan
karyawan, serta Program Pensiun luran Pasti (PPIP), di mana iuran
ditetapkan terlebih dahulu, dan manfaat pensiun bergantung pada hasil
investasi dari dana tersebut. DPPK memberikan jaminan kesejahteraan
kepada karyawan dan menciptakan rasa aman serta penghargaan atas masa
kerja yang telah dilalui. Bagi perusahaan, DPPK berperan dalam
membangun loyalitas karyawan, meningkatkan reputasi institusi, dan
menyediakan fasilitas perpajakan terkait pengelolaan dana pensiun.

Tujuan Dana Pensiun
e Menjamin kesejahteraan finansial di masa tua
¢ Memberikan motivasi dan loyalitas bagi pekerja
e Meningkatkan citra perusahaan sebagai pemberi kerja yang peduli
e Menjadi cadangan dana untuk menghadapi risiko hidup seperti cacat

atau kematian

Prinsip Pengelolaan Dana Pensiun

e Transparansi dalam informasi



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAley yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwow uep ueywnwnbusw Buese|iq -z

NYIE YXSNSNIN
()

‘nery e)sng Nin Jefem 6uek uebuijuaday uexibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew niens uenefur} neje yuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

h)

:

St i

>

5

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje uelbeqes diynbusw bueseq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) deH

nely ejxsng NIN y!iw ejdio yeq @

nery wisey JireAg uejjng jo AJIsIaAru) dIuwe|sy ajeig

41

e Akuntabilitas dalam pelaporan keuangan
e Responsibilitas terhadap regulasi
¢ Independensi dari kepentingan pribadi

e Keadilan dalam distribusi manfaat kepada seluruh peserta

5. Perusahaan Anjak Piutang

Kegiatan anjak piutang (factoring) merupakan jenis perusahaan
yang relatif baru di Indonesia. Dalam operasinya, anjak piutang mengacu
kepada Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 1251/
KMK.013/1998. Dalam KMK tersebut, dikatakan bahwa anjak piutang
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
pembelian dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan
jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi perdagangan dalam atau
luar negeri.

Anjak piutang adalah transaksi pembelian dan atau penagihan serta
pengurusan piutang atau tagihan jangka pendek klien (penjual) kepada
perusahaan factoring, yang kemudian akan ditagih oleh perusahaan anjak
piutang kepada pembeli karena adanya pembayaran kepada klien oleh
perusahaan factoring (factor). Istilah klien (client) dan nasabah (customer)
dalam mekanisme anjak piutang memiliki pengertian yang saangat
berbeda. Bank biasanya memiliki nasabah atau customer, sedangkan
perusahaan anjak piutang hanya memiliki klien dalam hal ini supplier.

Selanjutnya, klien yang memiliki nasabah atau customer. Mekanisme
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anjak piutang ini sebenarnya diawali dari adanya transaksi jual beli barang
atau jasa yang pembayarannya secara kredit.

Secara umum, jasa-jasa anjak piutang dapat dibedakan dalam dua
jenis, yaitu jasa pembiayaan (financing services) dan jasa hon pembiayaan
(nonfinancing services). Adapun kegiatan anjak piutang meliputi:

a. Pengambilan tagihan suatu perusahaan dengan fee tertentu.

b. Pembelian piutang Perusahaan dalam suatu transaksi perdagangan
dengan harga sesuai kesepakatan.

c. Mengelola usaha penjualan kredit suatu perusahaan, yang berarti
perusahaan anjak piutang dapat mengelola kegiatan administrasi
kredit suatu Perusahaan sesuai kesepakatan bahwa Lembaga keuangan

Bank maupun non-Bank harus selalu diawasi

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

1. Pengertian Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

OJK adalah lembaga independen bebas dari campur tangan pihak
lain. OJK mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan terhadap keseluruhan kegiatan
di dalam sektor jasa keuangan, baik dari sektor perbankan, pasar modal,
maupun sektor jasa keuangan non-bank seperti asuransi, dana pensiun,
lembaga pembiayaan, fintech, dan lembaga jasa keuangan lainnya. Jadi,
pada Kegiatan Pembelajaran 1 dan 2 Anda mempelajari tentang bank dan
lembaga keuangan, pada Kegiatan Pembelajaran 3 ini Anda akan tahu

tentang tugas OJK terkait bank dan Lembaga keuangan tersebut.
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OJK dibentuk untuk menghadirkan lembaga yang mampu
menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan terhadap
keseluruhan kegiatan sektor keuangan, baik perbankan maupun lembaga
keuangan non-bank. juga berperan dalam mengawasi lembaga lembaga
atau industri keuangan secara terintegrasi. Di antara lembaga atau industri
jasa keuangan yang diawasi OJK adalah lembaga perbankan, pasar modal,
asuransi, dana pensiun, dan lembaga lembaga penyedia jasa keuangan
lainnya.

Pengawasan terhadap bank dan lembaga keuangan adalah bagian
penting dari sistem keuangan yang bertujuan menjaga stabilitas,
kepercayaan publik, dan kepatuhan terhadap regulasi. Di Indonesia,
tanggung jawab ini berada di tangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bank Indonesia, di mana OJK berfokus pada pengawasan mikroprudensial
seperti perlindungan konsumen dan tata kelola lembaga, sedangkan Bank
Indonesia menangani aspek makroprudensial yang terkait dengan stabilitas
sistem keuangan secara menyeluruh. Selain itu, Bank Indonesia juga
bertugas mencetak dan menjaga peredaran uang agar nilai rupiah selalu
stabil. Proses pengawasan dilakukan melalui pendekatan on-site, yaitu
kunjungan langsung ke institusi keuangan untuk menilai operasional dan
kepatuhannya, serta off-site yang berbasis pada analisis laporan keuangan,
rasio, dan profil risiko. Sistem pengawasan modern mengacu pada prinsip-
prinsip internasional seperti Basel Core Principles dan menggunakan

metode Risk-Based Supervision untuk memprioritaskan lembaga yang
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memiliki risiko tinggi. Dengan pengawasan yang terintegrasi dan adaptif
terhadap dinamika pasar, lembaga keuangan dapat beroperasi secara lebih

sehat dan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Otoritas Jasa  Keuangan (OJK)  mempunyai  fungsi
menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi
terhadap keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan. Fungsi OJK secara
penuh baru dijalankan pada akhir tahun 2013 ketika pengawasan
perbankan yang sebelumnya merupakan tugas dari Bank Indonesia beralih
menjadi tugas sekaligus fungsi OJK. Sebelumnya sejak tahun 2012 telah
dimulai berjalannya fungsi OJK secara bertahap satu demi satu sampai
pada tahun 2013 resmi berjalan sepenuhnya dengan fungsi dan tugas yang
penuh pula.

. Visi Misi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Visi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah menjadi lembaga
pengawas industri jasa keuangan yang terpercaya, melindungi kepentingan
konsumen dan masyarakat, dan mampu mewujudkan industri jasa
keuangan menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global
serta dapat memajukan kesejahteraan umum.

Misi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah:
a. Mewujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan di dalam sektor jasa

keuangan secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel;
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Mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan
stabil;

Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dibentuk dengan tujuan agar
keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan:
Terselenggara secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel,
Mampu mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara
berkelanjutan dan stabil, dan

Mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat

Penelitian Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti

lakukan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Alim Peranginangin, Fransiska, & Yulson 2021 yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media
Audio-Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Pokok Pengukuran Kelas X Semester | SMA Negeri 2 Lahusa T.P
2020/2021”. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa ada
pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan
Media Audio-Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Materi Pokok Pengukuran Kelas X Semester | SMA Negeri 2 Lahusa
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T.P 2020/2021.% Penelitian ini dengan penelitian relevan mempunyai
kesamaan yaitu sama-sama menggunakan media audio visual, dan
bertujuan melihat kemampuan berpikir kritis. Sedangkan yang menjadi
perbedaan penelitian relevan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dan penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning.

2. Penelitian yang dilakukan M Herlina, J Syahfitri, dan Y Oktariani

berjudul “Pengaruh model pembelajaran PBL menggunakan media

nely ejxsng NIN y!iw ejdio yeq @

audio visual terhadap minat dan hasil belajar Biologi” menunjukkan
hasil bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Bassed
Learning (PBL) menggunakan media audio visual terhadap minat
belajar dan hasil belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Kota
Bengkulu.®® Penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
mempunyai persamaan pada model dan media yang digunakan, dan
yang menjadi perbedaan yaitu terletak pada tujuannya.

3. Penelitian oleh Puput Apriyani, Kristiani, dan Leny Noviani dengan
judul “Pengaruh Model PBL Berbantuan Media Animaker terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Ekonomi” menunjukkan hasil Penggunaan

model pembelajaran PBL berbantuan media animaker berpengaruh

2}[NG JO AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}S

%8 Alim Peranginangin, Fransiska, & Yulson. 2021. “Pengaruh Model Pembelajaran
I@operatlf Berbantuan Media Audio-Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Pokok Pengukuran Kelas X Semester I Sma Negeri 2 Lahusa T.P 2020/2021”. Jurnal
elitian Fisikawan, HIm.8

¥ Mety Herlina,Jayanti Syahfitri, Dan Yeni Oktariani,2020. “Pengaruh Model
P&hbelajaran Pbl Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Biologi”,
Jarnal Program Studi Pendidikan Biologi, HIm.52
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pada kemampuan berpikir kritis ekonomi siswa.*’ Penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dari segi
penggunaan model pembelajaran dan tujuannya. Sedangkan yang
menjadi perbedaan yaitu dalam pemilihan dalam menggunakan sebuah
media.
Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang dipergunakan untuk
memberikan batasan kepada konsep teoritis sehingga tidak terjadi
penyimpangan juga sekaligus mempermudah dalam penelitian. Adapun
variabel yang akan di operasionalkan adalah model pembelajaran Problem
Based Learning menggunakan media audio visual (variabel Xx) dan
kemampuan berpikir kritis siswa (variabel y). Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem based learning menggunakan
media audio visual di dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning menggunakan media
Audio Visual
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning menggunakan media audio visual di dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

11eAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e}1S

0 Apriyani, Puput, Kristiani Kristiani, And Leny Noviani, 2022. "Pengaruh Model Pbl

Berbantuan Media Animaker Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Ekonomi." Journal On
Education HIm.50
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Tabel 2. 1 Konsep Operasional Model Problem Based Learning
No Model Problem Aktifitas Guru
Based Learning
1. Tahap 1 Kegiatan Inti
Orientasi siswa a. Guru menampilkan fenomena masalah
kepada masalah kepada siswa berupa video
b. Guru memberikan motivasi melalui

pertanyaan mengenai fenomena yang
diberikan dalam bentuk video untuk
dianalisis bersama siswa

Tahap 2 a.  Guru membagi siswa ke dalam kelompok

Mengorganisasi kecil
siswa untuk belajar  b. Guru menyampaikan kepada siswa mengenai
tugas belajar dan mengorganisasikannya

Tahap 3 a.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membantu informasi yang sesuai dengan LKPD yang
Investigasi mandiri dibagikan

maupun kelompok

Tahap 4 a.  Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan menyiapkan tugas yang sudah diselidiki
dan menyajikan

hasil kerja

Tahap 5 a.  Guru membantu siswa untuk melakukan
Mengevaluasi evaluasi terhadap penyelidikan dan proses
proses pemecahan yang sudah dilakukan

sebuah

permasalahan
2. Kemampuan Berpikir Kritis merupakan Variabel terikat

(Dependen)

Dalam penelitian ini Indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu seperti aktifitas siswa sebagai
berikut :

a. Memberikan penjelasan sedeerhana ( elementary clarification ):
kemampuan siswa untuk fokus pada pertanyaan, menganalisis
argumen, dan berpartisipasi dalam diskusi serta menjawab
pertanyaan atau tantangan;

b. Membangun keterampilan daasar (basic support): kemampuan

siswa untuk menyesuaikan diri dengan sumber informasi,
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mengamati hasil pengamatan, dan membuat kesimpulan dari

informasi yang ada

. Menyimpulkan (inference): kemampuan siswa untuk membuat

kesimpulan dari informasi yang ada, baik melalui deduksi (logika)
maupun induksi (menggeneralisasi dari pengamatan), dan

kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai nilai dan pendapat

. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification):

kemampuan siswa untuk mengenali istilah penting dan asumsi

dalam materi yang dipelajari, serta mampu mempertimbangkannya

. Menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics): kemampuan

siswa untuk merencanakan tindakan dan berkomunikasi efektif

dengan orang lain dalam mencapai tujuan tertentu.

. Kerangka Berpikir

Dalam Penelitian ini model pembelajaran Problem Based Learning
menggunakan bantuan media audio visual adalah sebagai variabel bebas atau
independent. Sedangkan yang menjadi variabel terikat yaitu kemampuan

berpikir kritis. Berikut merupakan skema variabel bebas dan terikat :

Model PBL menggunakan

Kemampuan berpikir
media Audio Visual i kritis

(X) (Y)
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Asumsi dan Hipotesis

Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini yaitu dilandasi atas dasar bahwa

Model Problem Based Learning menggunakan Media Audio Visual

Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada

Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Logas

Tanah Darat.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan Hipotesa Nol (Ho)
sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir Kritis siswa antar
kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media audio visual dengan siswa pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
pada pembelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Logas
Tanah Darat.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa antara
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media audio visual pada
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1

Logas Tanah Darat.
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METODOLOGI PENELITIAN

- Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan pendekatan yang digunakan
adalah quasi experiment, Metode quasi eksperiment merupakan salah satu

jenis penelitian eksperimen dimana peneliti tidak menggunakan pengacakan

Y e)sng NIN AW eydio yeq o

- ketika menentukan subjek dalam kelompok penelitian, namun hasil yang

nel

diperoleh sangat penting ditinjau dari validitas internal dan eksternal.**
Desain penelitian yang digunakan adalah bagian dari desain quasi

eksperimen vyaitu Nonequivalent Control Group Design. Desain ini

membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tetapi

pengambilan kelompok tidak dilakukan secara acak penuh.*

Desain dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
Kelompok
. 0] X O
Eksperimen ! 2
Kontrol O i Oz

Ag uej[ng yo AJISIdATU() DTWE[S] 3)€}S

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
. ( Bandung:Alfabeta,2018),HIm.14

2 Nana Syaodih Sukmadimata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Pt. Remaja
a Karya, 2006 ), HIm. 207
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Keterangan :

O; = Test sebelum diberikan perlakuan

X = Perlakuan ( Model Problem Based Learning menggunakan Media
Audio Visual )

O, = Test setelah diberikan perlakuan

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Logas

Tanah Darat pada tahun ajaran 2025/2026.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1 Logas
Tanah Darat. Sedangkan objek dari penelitian ini yaitu pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan media audio
visual terhadap kemampuan siswa berpikir kritis dalam pembelajaran

Ekonomi di SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara
terencana menjadi tergat kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.*
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri

1 Logas Tanah Darat yang berjumlah 93 siswa.

nery wgs@] JjireAg uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 33efH

* Nur Fadilah Amin, Dkk. 2023. “Konsep Umum Populasi Dan Smapel Dalam
elitian”. Jurnal Pilar, HIm.18
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Kelas Jumlah Siswa
X1 30 Siswa
X2 30 Siswa
X3 31 Siswa

Jumlah 91 Siswa

Sumber : (TU. SMAN 1 Ltd )

Sampel

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi

yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.

Dengan kata lain, sampel adalah 53ontrol53 dari populasi untuk

mewakili seluruh populasi.* Pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan

sampel dari populasi yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu.

Pada penelitian ini pengambilan sampel berdasarkan hasil diskusi dan

saran guru mata pelajaran Ekonomi. Berdasarkan hasil diskusi dan

saran guru mata pelajaran, maka ditentukan sampel yang digunakan

adalah kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas

kontrol.

Tabel 3. 3 Keterangan Sampel

Kelas Jumlah Siswa Keterangan
X2 30 Experimen
X1 30 Kontrol

Sumber : (TU. SMAN 1 Ltd )

nery wise)j (JrreAg uejjng jo AJIsIaAru) dIuwe|sy ajeig

* bid, HIm.19
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Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
sebuah pengamatan dan pencatatan terhadap suatu keadaan atau
perilaku subyek yang diteliti. Observasi dapat juga diartikan
pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap subyek
penelitian.”> Pada penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu untuk
mengetahui bagaimana perubahan sikap aktivitas guru dan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Tes

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan
kepada seseorang (subjek penelitian) dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
atau angka.”® Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah berupa soal
uraian atau essay berjumlah 12 butir terkait materi lembaga Bank dan
jasa keuangan untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa di kelas

eksperimen dan juga kelas kontrol sebagai soal pretest dan posttest.

neny w;s@l jBeAd

“ Wayan Trimajaya,Dkk. Dasar-Dasar Statistika:Konsep Dan Metode Analisis ( Jambi :
npedia Publishing Indonesia, 2024), HIm.32
% Asadr. Metode Penelitian Pendidikan : Suatu Pendekatan Praktik ( Yogyakarta :
iya Publishing, 2018 ), HIm. 108
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Tabel 3. 4 Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Kategori

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sumber : (Arikunto, 2006

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang ketiga adalah dokumentasi, Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
" Dalam dokumentasi, data dikumpulkan melalui berbagai catatan dan
dokumen yang diperoleh dari sekolah, seperti profil sekolah, jumlah guru
dan siswa, serta kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Logas

Tanah Darat.

i Coba Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat ketepatan alat
ukur yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data
penelitian dari responden. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji
validitas instrumen tes pada penelitian ini yaitu rumus Product Moment.

Berikut ini rumus yang digunakan:

nery wgs@l JjiieAg uejng jo AJISIaATU) dDTWER[S] 33eTH

" Mohamad Anwar Thalib, 2022. “Pelatihan Teknik Pengumpulan Data Dalam Metode
litatif Untuk Riset Akuntansi Budaya”, : Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, HIm.47
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S NYyxy — Ex)Xy)
¥ JIN.3x% — 2xZ]IN. 3y% — (2y)?]

Keterangan :

1y = Koefisien korelasi antar skor item dan skor total
Y. x = Jumlah skor butir

Y y = Jumlah skor total

Y x2 = Jumlah kuadrat butir

Y y2 = Jumlah kuadrat total

Y xy = Jumlah perkalian skor item dan skor total

N = Jumlah responden

Peneliti melakukan uji validitas instrument penelitian kepada 30
siswa, hasil uji dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 12 item soal yang
diajukan, dengan 10 item soal yang dinyatakan valid, dan 2 item soal
yang tidak valid. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan alat
bantu SPSS, Adapun hasil rekpitulasi uji valid soal sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumental Penelitian

NOS'(:;fm Hi tli ng TaF\t))eI Keputusan Keterangan
Soal 1 0.412 0,361 Valid Digunakan
Soal 2 0.460 0,361 Valid Digunakan
Soal 3 0.499 0,361 Valid Digunakan
Soal 3 0.436 0,361 Valid Digunakan
Soal 5 0.451 0,361 Valid Digunakan
Soal 6 0.369 0,361 Valid Digunakan
Soal 7 0.446 0,361 Valid Digunakan
Soal 8 0.476 0,361 Valid Digunakan
Soal 9 0.289 0,361 Tidak Valid | Tidak Digunakan
Soal 10 0.684 0,361 Tidak Valid | Tidak Digunakan
Soal 11 0.420 0,361 Valid Digunakan
Soal 12 0.409 0,361 Valid Digunakan

(Sumber: Olahan Data SPSS, 2025)
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Reliabilitas tidak sama dengan
validitas. Artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur
secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejaun mana pengukuran dari suatu
tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan

dalam kondisi yang sama.*®

nely ejxsng NIN y!iw ejdio yeq @

Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrument

adalah rumus AlphaCronbach yaitu :*

Keterangan :

r11 = Nilai reliabilitas

Y s; = Jumlag varians skor tiap-tiap item
s; = Varians total

k = Jumlah item

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.682 12

(Sumber: Olahan Data SPSS, 2025. Lampiran)

eA¢ uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 333§

*8 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, & Henriette D. Titaley. “Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu
Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik, HIm. 433

*9 Hartono : Analisis Item Instrumen. ( Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2010 ) : HIm,81
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha
instrumen soal sebesar 0,682 > 0,60, maka dapat disiumpulkan bahwa
instrumen data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen soal
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian saat
dilapangan.

Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan sebagai penentu kualitas soal.
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu butir soal yang
dikelompokkan sebagai butir soal yang susah, sedang dan mudah untuk
dikerjakan. Tingkat kesukaran merupakan langkah untuk mengetahui
kebermutuan butir-butir item soal. Butir item dinyatakan baik jika butir-
butir item-nya tidak terlalu susah dan tidak terlalu mudah.>® Terdapat
perbedaan rumus untuk menguji tingkat kesukaran soal ganda dan uraian.
Pengujian tingkat kesukaran pada soal uraian menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyak Siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah siswa seluruh siswa peserta tes

nery wise)j (JrreAg uejjng jo AJIsIaAru) dIuwe|sy ajeig

%0 Mardiah Astuti : Evaluasi Pendidikan ( Sleman : Deepublish, 2022 ), HIm. 87
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Tabel 3. 7 Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Soal Kategori Soal
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,30<1K<0,70 Sedang
0,70<1K<1.00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil olahan soal uji coba yang telah diuji, terdapat
hasil pengukuran tingkat kesukaran soal dengan rata-rata
dikategorikan sedang (Lampiran).

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Tingkat Kesukaran Soal

No. Item Soal P Tingkat Kesukaran
1 0.17 Sukar
2 0.05 Sukar
3 0.12 Sukar
4 0.53 Sedang
5 0.46 Sedang
6 0.34 Sedang
7 0.98 Mudah
8 0.62 Sedang
9 0.24 Sukar
10 0,33 Sedang
11 0,22 Sukar
12 0.09 Sukar

(Sumber: Olahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dari 12 butir soal, 5 butir soal
masuk dalam klasifikasi sedang, dan 6 butir soal dalam klasifikasi sukar
dan 1 mudah. Data terkait dengan pengukuran dapat dilihat di lampiran
skripsi ini.

Uji Daya Beda
Daya pembeda dari butir soal menyatakan seberapa jauh

kemampuan butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat
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menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal
tersebut dengan tepat. Daya pembeda dari butir soal adalah kemampuan
butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Tinggi rendahnya tingkat daya pembeda suatu butir soal dinyatakan
dengan indeks daya pembeda (DP). Untuk mengetahui daya pembeda

soal digunakan rumus :

By Bg
o Y
Keterangan :
] : Jumlah peserta tes
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah
B, : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
P, : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Py : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya
pembeda disajikan pada tabel berikut :>*

Tabel 3. 9 Tabel Uji Daya Beda

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAley yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwow uep ueywnwnbusw Buese|iq -z

‘yejesew niens uenefur} neje yuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

Ag uej[ng jo AJISIdAIU() dDTWIR]S] d)B]S

Nilai Interpretasi daya pembeda
0,70<DP <1,00 Sangat baik
0,4<DP<0,70 Baik
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,00 < DP <0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat buruk

nery wisey| jipe

> Yullys Helsa, Fitria Dina : Pengantar Statistik (Yogyakarta :Deepublish Digital , 2024

Im.20
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Penulis telah melakukan uji daya beda terhadap instrumen

penelitian, disajikan dalam tabel berikut: (Lampiran)

Tabel 3. 10 Rekapitulasi Hasil Daya Beda Soal

No. Item Skor D Interpretasi

Soal

1 0,235 Cukup
> 0,278 Cukup
3 0,332 Cukup
1 0,254 Cukup
5 0,253 Cukup
6 0,184 Buruk
7 0,252 Cukup
8 0,256 Cukup
9 0,169 Buruk
10 0,080 Buruk
e 0,268 Cukup
12 0,235 Cukup

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dari 12 item soal 3 diantaranya
dinyatakan buruk, 9 diantara nya cukup. Pengukuran uji daya pembeda soal
ini dilakukan menggunakan alat bantu olah data SPSS. Penyajian data ini

penulis lampirkan pada lampiran skripsi ini.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan datang yang dilakukan adalah
teknik analisis data statistik komparatif, yaitu membandingkan hasil tes antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setalah perlakuan diberikan.
Teknik analisis data yang diterapkan yaitu uji t, yaitu uji statistis yang
tujuannya untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara

kedua variabel berdasarkan dari perlakuan yang diberikan.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAley yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwow uep ueywnwnbusw Buese|iq -z

NYIE YXSNSNIN
()

‘nery e)sng Nin Jefem 6uek uebuijuaday uexibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew niens uenefur} neje yuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

h)

>

=

)

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje uelbeqes diynbusw bueseq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) deH

nely ejxsng NIN y!iw ejdio yeq @

62

1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data
variabel yang dimiliki mendekati populasi distribusi normal atau tidak.
Kemudian, data yang ada akan diperbandingkan dengan data virtual
tersebut, apakah data mentah dalam penelitian memiliki distribusi
normal atau tidak.>® Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan

dengan uji chi-kuadrat ( X Rumus yang digunakan X? adalah :

_ 3 (- f)?

XZ
fu

Keterangan:
X* = Nilai chi-kuadrat

Fo = Frekuensi yang diobservasi ( frekuensi empiris )
Frn = Frekuensi yang diharapkan ( frekuensi teoritas )

Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan SPSS 23. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui
normal atau tidaknya sebaran data, jika Sig > 0,05 maka sebaran data
normal jika Sig < 0,05 maka sebaran tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk memberikan
informasi bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal
dari populasi yang tidak berbeda jauh keberagamannya. Adapun Kriteria

untuk uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:

nery wisey JifeAg uejng jo AJISIaAIU) dIWR]S] 3}LIS

°2 Sufren & Natanel Yonathan : Mahir Menggunakan Spss Secara Otodidak (Jakarta :
X Media Komputindo, 2013 ), HIm.65-66
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen).
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians
yang sama (homogen).
3. Uji Hipotesis (Uji T)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
suatu variabel penjelas/independen (Y) secara individual dalam
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (X) (Ghozali, 2018).
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini adalah:

1. Menentukan hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung
dengan nilai ttabel.

Jika T hitung > t table = Hipotesis diterima

Jika T hitung < t table= Hipotesis ditolak

2. Tingkat signifikan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana jika
angka probabilitas signifikan >0,05 maka Hipotesis ditolak, jika

angka probabilitas < 0,05 maka Hipotesis diterima.
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4. Uji Effect Size

Untuk menghitung pengaruh dari pembelajaran menggunakan
model problem based learning berbantuan media audio visual yaitu

dihitung dengan perhitungan cohens d dengan rumus sebagai berikut:*?

Keterangan:
d = Nilai Ukuran Efek

Xq = Rata-rata nilai kelompok eksperimen
Xy = Rata-rata nilai kelompok kontrol

s = Simpangan baku

5. Uji N Gain

Normalized Gain atau N-Gain Score adalah salah satu uji yang
bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunakann suatu metode
atau perlakuan tertentu dalam penelitian one group pretets posttest
design maupun penelitian yang mengunakan uji kontrol.

Untuk menentukan hasil uji N-Gain dapat menggunakan rumus berikut:

. score posttest-score pretest
NGain=

score maksimal-pretest

P

nery wisdy jire

> Joe W. Kortlik, dkk, 2021. “Pelaporan dan interpretasi ukuran efek dalam penelitian
didikan pertanian kuantitatif”, Jurnal Pendidikan Pertanian. hlm. 136
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X1 SMA
Negeri 1 Logas Tanah Darat. Hal ini dibuktikan dari perbedaan nilai posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh hasil uji
independent sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Selain itu, data hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga
mendukung validitas uji statistik yang digunakan. Secara keseluruhan,
penggunaan PBL dengan bantuan media audio visual terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan mendorong
siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah ekonomi yang
dihadapi.
Saran

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi Pengajar Peserta Didik

Disarankan untuk mengintegrasikan model Problem Based Learning

berbantuan media audio visual secara rutin dalam proses pembelajaran,

khususnya pada materi yang menuntut pemahaman konsep mendalam

100
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dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Media visual seperti
video pendek kontekstual terbukti dapat meningkatkan minat belajar dan
pemahaman siswa terhadap materi.

Bagi Sekolah

Sebaiknya memberikan pelatihan dan dukungan terhadap guru dalam
merancang dan melaksanakan model pembelajaran inovatif seperti PBL
dengan media audio visual. Sekolah juga dapat memfasilitasi akses
terhadap perangkat teknologi dan sumber belajar digital agar
pembelajaran berbasis media semakin optimal

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada mata pelajaran
lain atau jenjang pendidikan berbeda, serta menambahkan variabel lain
seperti kreativitas, motivasi belajar, atau kolaborasi siswa, guna melihat

pengaruh lebih luas dari model PBL berbasis media.
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L%npiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

w eydioy

MODUL AJAR EKONOMI KELAS X
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

neiy eysng

Identitas Modul

Penyusun : Lala Raudatul Salamah

Institusi : SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat
Tahun : 2024/2025

Jenjang : SMA

Kelas/Semester  : X/I
Mata Pelajaran  : Ekonomi
Alokasi Waktu 16 JP

Kompetensi Awal

Pada akhiir vase ini, peserta didik mampu memahami konsep bank

dan industry keuangan non-bank dan memahami berbagai produkyang di

§ hasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan dan
; peserta didik membuat pola hubunganantara Otoritas Jasa Keuangan serta
5 menyimpulkan tentang Lembaga jasa keuangan dalam perekonomian
A~ Indonesia.
c

Pr%fil Pelajar Pancasila
31. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia,

membiasakan berdoa setiap akan mulai dan mengakhiri kegiatan dan
mengucapkan salam kepada guru.

Gotong royong, masing masing kelompok bekerjasama dan saling
mendukung memberikan masukan dalam merumuskan masalah dan
solusinya.

Berpikir kritis, masing-masing peserta didik dapat menuangkan opininya

nery mgsre)L}ueAs uejng jo A31
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@)
g,T‘ berdasarkan fakta.
Sa_gana Dan Prasarana
» 1. Komputer/Laptop, Smartphone, Jaringan internet
i 2. LCDl/proyektor, Papan Tulis,Video pembelajaran,
x - -
Target Peserta Didik
=
" Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
& mencerna dan memahami materi ajar.
=
Q
Meglel Pembelajaran
=
< Problem Based Learning menggunakan media audio visual.

1) Mengetahui pengertian, fungsi, dan peran bank.
2) Mengidentifikasi Lembaga keuangan nonbank

3) Mengidentifikasi otoritas jasa keuangan (OJK)

Indikator Tujuan Pembelajaran

1) Siswa mengetahui pengertian, fungsi, dan peran bank.
2) Siswa mampu mengidentifikasi Lembaga keuangan nonbank

3) Siswa mampu mengidentifikasi otoritas jasa keuangan (OJK)

o

ahaman Bermakna

Lembaga jasa keuangan memegang peran penting dalam
menggerakkan roda perekonomian suatu negara. Melalui fungsi
intermediasi keuangan, lembaga ini menghimpun dana dari masyarakat
(sebagai penabung atau investor) dan menyalurkannya kembali dalam
bentuk pinjaman atau investasi kepada pihak yang membutuhkan dana
(seperti pelaku usaha atau pemerintah).

Keberadaan lembaga jasa keuangan, baik bank maupun non-bank,

membantu menciptakan stabilitas ekonomi, mempercepat pertumbuhan

nery wisey yjiredg uejng jo A3rs1aand prureysy aje
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sektor riil, serta mendorong pemerataan pembangunan. Pemahaman tentang
jenis-jenis lembaga jasa keuangan, fungsi, dan regulasinya menjadi penting
agar masyarakat dapat memanfaatkan layanan keuangan secara bijak dan
terhindar dari risiko keuangan. Kalau kamu butuh dirangkum jadi lebih
pendek atau mau disesuaikan dengan

ﬂ
nely e)ysng NEN!Iw e1dio ey @

anyaan Pematik
1) Bagaimana peran bank dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat?
2) Apa saja contoh lembaga keuangan nonbank di Indonesia dan apa
fungsi utamanya?
3) Mengapa penting bagi OJK untuk mengawasi lembaga keuangan, baik

bank maupun nonbank?

Persiapan Pembelajaran
1) Membaca materi yang akan di sampaikan
2) Menyiapkan lembar kerja peserta didik dan mencetaknya untuk di
bagikan kepada peserta didik
3) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat

»

5 pembelajaran

'm.i 4) Membuat kelompok untuk diskusi di dalam kelas

o

=

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 (2JP =1 Pertemuan )

éegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

w

= 1) Guru mengecek | 1) Siswa menjawab 15
Pé@hdahuluan kehadiran siswa salam Menit

» 2) Guru memimpin doa 2) Siswa berdoa

= 3) Guru mengecek bersama

Y kebersihan kelas 3) Guru menjawab

= :

o» 4) Guru menyampaikan absen guru

3 tujuan pembelajaran | 4) Siswa menyimak

e PBL tujuan dan langkah-

; 5) Guru  mempersiapkan langkah pembelajara

8 5) Siswa

.

=

=

o
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©
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 ( 2JP =1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 media dan bahan ajar mempersiapkan
7% media dan bahan ajar
| o= 1) Guru menampilkan 1) Siswa membuka link 60
ntzr fenomena masalah video fenomena dan Menit
w kepada siswa berupa menyimaknya ent
& video 2) Siswa menganalisa
= 2) Guru memberikan .
Q dan memberikan
2y motivasi melalui tanggapan  terhadap
D .
= pertanyaan mengenai permasalahan  yang
fenomena yang

4) Guru

diberikan dalam bentuk
video untuk dianalisis

bersama siswa

3) Guru membagi siswa ke

dalam kelompok kecil

menyampaikan
kepada siswa mengenai
dan

tugas belajar

mengorganisasikannya

5) Guru mendorong siswa

untuk  mengumpulkan

informasi yang sesuai
dengan LKPD yang

dibagikan

6) Guru membantu siswa

dalam melaksanakan

penyelidikan untuk
mendapatkan penjelasan

dan pemecahan masalah

7) Guru membantu siswa

disajikan
3) Siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya
4) Siswa

mengorganisasikan
tugas belajar berupa
LKPD dengan teman
kelompoknya

5) Siswa
mengumpulkan
berbagai  informasi
untuk menyelesaikan
permasalahan  yang
ada di LKPD

6) Siswa

kepada guru terkait

bertanya

pelaksanaan

pemecahan masalah
untuk  mendapatkan
kejelasan

7) Siswa merencanakan

dan menyiapkan

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIaAIu) dIuwre|sy ajeis
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 ( 2JP =1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 dalam merencanakan tugas yang sedang
7-‘\_- dan menyiapkan tugas diselidiki
- yang sudah diselidiki 8) Siswa melakukan
i 8) Guru membantu siswa refleksi atau evaluasi
= untuk melakukan terhadap
4 evaluasi terhadap penyelidikan ~ yang
2 penyelidikan dan proses sedang dilakukan
4]
c yang sudah dilakukan
b 1) Guru mengkondisikan 1) Siswa duduk 15
enutup peserta didik ke tempat ditemapat  masing- Menit
duduknya masing- masing dengan
masing kondisi tertib
2) Guru meminta salah satu | 2) Salah satu kelompok
kelompok untuk maju untuk
menyajikan hasil menyajikan hasil
tugasnya kerjanya
3) Guru bersama-sama 3) Siswa dan Guru
membuat kesimpulan membuat kesimpulan
tentang materi yang bersama dan
dipelajari, dan meminta mengumpulkan
siswa mengumpulkan LKPD yang sudah
LKPD yang sudah dikerjakan
dikerjakan 4) Siswa menerima
4) Guru menugaskan siswa perintah terkait
agar mempelajari materi materi untuk
untuk pertemuan pertemuan
selanjutnya selanjutnya
5) Guru menutup | 5) Siswa berdoa dan
menjawab salam dari
pertemuan dengan salam qurL

nery wisey JireAg uejjng jo AJISIaAIu) dIuwre|sy ajeis
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
Reqi tivitas Guru ivitas Siswa aktu
Regiatan Ak G Akt S Wakt
Q
i ) g | T E
= 2) Guru memimpin doa
(o= 3) Guru mengecek | 3) Guru menjawab absen
= kebersihan kelas i
w 4) Guru menyampaikan g
= tujuan pembelajaran | 4) Siswa menyimak tujuan
= PBL
;’j 5) Guru  mempersiapkan an I e
o media dan bahan ajar Y
= 5) Siswa mempersiapkan
media dan bahan ajar
Inti 1) Guru menampilkan | 1) Siswa membuka link 60
il fenomena masalah video fenomena dan Menit
kepada siswa Dberupa menyimaknya
video 2) Siswa menganalisa dan
2) CNg IS memberikan tanggapan
motivey M terhadap permasalahan
pertanyaan mengenai yang disajikan
fenomena yang

diberikan dalam bentuk
video untuk dianalisis
bersama siswa

3) Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil

4) Guru menyampaikan
kepada siswa mengenai
tugas belajar dan

mengorganisasikannya

5) Guru mendorong siswa

untuk  mengumpulkan
informasi yang sesuai
dengan LKPD yang

3) Siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya
4) Siswa

mengorganisasikan
tugas
LKPD dengan

kelompoknya

belajar  berupa

teman

5) Siswa mengumpulkan
berbagai informasi
untuk  menyelesaikan

permasalahan yang ada
di LKPD
6) Siswa bertanya kepada

guru terkait pelaksanaan

pemecahan masalah

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAIu) dIwe|sy 3jeis
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

Q

3 dibagikan untuk mendapatkan

7-‘\_- 6) Guru membantu siswa kejelasan

- dalam melaksanakan | 7) Siswa  merencanakan

i penyelidikan untuk dan menyiapkan tugas

= mendapatkan penjelasan yang sedang diselidiki

S dan pemecahan masalah | 8) Siswa melakukan

2 7) Guru membantu siswa refleksi atau evaluasi

4]

c dalam merencanakan terhadap penyelidikan
dan menyiapkan tugas yang sedang dilakukan
yang sudah diselidiki

8) Guru membantu siswa
untuk melakukan
evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses

- yang sudah dilakukan

= 1) Guru mengkondisikan (1) ditemapat masing- 15

Eenutup peserta didik ke tempat masing dengan kondisi | . ..

e duduknya masing- tertib

S masing 2) Salah satu kelompok

e 2) Guru meminta salah satu maju untuk menyajikan

c kelompok untuk hasil kerjanya

= menyajikan hasil 3) Siswa dan Guru

o tugasnya membuat  kesimpulan

@ 3) Guru bersama-sama bersama dan

< membuat kesimpulan mengumpulkan LKPD

e tentang materi yang yang sudah dikerjakan

w dipelajari, dan meminta |4) Siswa menerima

f_; siswa mengumpulkan perintah terkait materi

2 LKPD yang sudah untuk pertemuan

» dikerjakan selanjutnya

= 4) Guru menugaskan siswa |5) Siswa  berdoa  dan

E; agar mempelajari materi meniawab  salam  dari

- untuk pertemuan J

g. selanjutnya guru

8

=

=

o
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
i Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Kegiatan
Q
3 5) Guru menutup
7% pertemuan dengan salam
= - .
| ) ) S|
w 2) Guru memimpin doa ent
< 3) Guru mengecek |3) Guru menjawab absen
wn L
s kebersihan kelas urd
» 4) Guru  menyampaikan g
o tujuan pembelajaran |4) Siswa menyimak
c PBL tujuan dan langkah-
5) Guru mempersiapkan
media dan bahan ajar langkah pembelajaran
5) Siswa mempersiapkan
media dan bahan ajar
. 1) Guru menampilkan [1) Siswa membuka link 60
Inti fenomena masalah video fenomena dan Menit
kepada siswa berupa menyimaknya
video 2) Siswa menganalisa dan
2) Guru memberikan !
memberikan tanggapan
® motivag claly terhadap permasalahan
ot .
- pertanyaan mengenai yang disajikan
= fenomeg Yang | 3) siswa duduk sesuai
=) diberikan dalam bentuk dengan kelompoknya
c video untuk dianalisis |*) S1SWa
) b : mengorganisasikan
= ersama siswa _
5 3) Guru membagi siswa ke lugas,, belajar, herupa
E dalam kelompok kecil LKPD dengan teman
o 4) Guru menyampaikan kelompoknya
<£ kepada siswa mengenai 5) Siswa mengumpulkan
by tugas belajar dan berbagai informasi
; mengorganisasikannya untuk  menyelesaikan
& gorg y permasalahan yang ada
§. 5) Guru mendorong siswa di LKPD
- untuk  mengumpulkan 6) Siswa bertanya kepada
=
=
=
o
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 informasi  yang sesuai guru terkait
7—: dengan LKPD vyang pelaksanaan
- dibagikan pemecahan  masalah
i 6) Guru membantu siswa untuk mendapatkan
= dalam melaksanakan kejelasan
4 penyelidikan untuk | 7) Siswa  merencanakan
2 mendapatkan penjelasan dan menyiapkan tugas
4]
c dan pemecahan masalah yang sedang diselidiki
7) Guru membantu siswa |8) Siswa melakukan
dalam merencanakan refleksi atau evaluasi
dan menyiapkan tugas terhadap penyelidikan
yang sudah diselidiki yang sedang dilakukan
8) Guru membantu siswa
untuk melakukan
- evaluasi terhadap
5 penyelidikan dan proses
m
z yang sudah dilakukan
% 1) Guru mengkondisikan 1) Siswa duduk | 15
n,enutup peserta didik ke tempat ditemapat masing- Menit
c duduknya masing- masing dengan
= masing kondisi tertib
o 2) Guru meminta salah satu | 2) Salah satu kelompok
5_}_ kelompok untuk maju untuk
< menyajikan hasil menyajikan hasil
e tugasnya kerjanya
w 3) Guru bersama-sama 3) Siswa dan  Guru
f_; membuat kesimpulan membuat kesimpulan
2 tentang materi yang bersama dan
» dipelajari, dan meminta mengumpulkan
= siswa mengumpulkan LKPD vyang sudah
E; LKPD yang sudah dikerjakan
- dikerjakan 4) Siswa menerima
1 4) Guru menugaskan siswa perintah terkait materi
=
=
=
o
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
Regiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 agar mempelajari materi untuk pertemuan
= untuk pertemuan selanjutnya
= selanjutnya 5) Siswa berdoa dan
c 5) Guru menutup menjawab salam dari
i pertemuan dengan salam o
(=
Asesmen Akhir Pembelajaran
; NO Topik Aktivitas Pembelajaran Jenis dan Teknik
a Penilaian
=
1 Pengertian pengertian, fungsi, dan
1. Performa

peran bank

2 Lembaga keuangan nonbank

3 Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

(presentasi)
2. Tertulis

Prg_g ram pengayaan

§ a) Pengayaan diberikan kepoda peserta didik yang sudah memenuhi
m
~ kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran melalui Sumatif Tes.
§ b) Pengayaan  berupa  pengembangan  materi yang telah
é dipelajari peserta didik.
=]

Pr:s;'gram remedial

Sekelasnya).

a) Untuk peserta didik yang belum memenuhi Kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran melalui Sumatif Tes dan Sumatif Kinerja, harus
mempelajari ulang materi yang belum tuntas (sesuai indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran). Belajar ulang dipandu oleh
Lembar Aktivitas Belajar Peserta Didik/Bahan Ajar dan dapat

dibimbing oleh guru pengajarnya atau Tutor sebaya (Teman
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 b) Setelah belajar ulang, peserta didik dapat melakukan tes remidial
7:—\_: untuk indikator yang belum tuntas.
(=
Re;leksi Peserta Didik
“'No Pertanyaan Ya | Tidak
wn
A
] Saya mengikuti pembelajaran pada bab ini
A dengan senang.
g » Saya mengikuti pembelajaran pada bab ini
dengan penuh semangat.
3 Saya aktif mengikuti pembelajaran pada bab ini.
4 Guru mengajar dengan mengakomodasi
pendapat peserta didik.
5 Guru menerapkan pembelajaran berkelompok
untuk membangun kolaborasi dan komunikasi.
w5 Guru memberikan ruang peserta didik
§’: untuk belajar mandiri
m
@
o
=
=
(&
=
<
[1°)
@
Refleksi Guru
<
Qo
o No Pertanyaan Ya | Tidak
=
g 1 | Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
& pada bab ini dengan senang.
o)
E; 2 | Peserta didik mengikuti pembelajaran pada bab
? ini dengan penuh semangat.
E:
=
=
o
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP = 1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
QO
i 3 | Peserta didik mengikuti pembelajaran pada bab
= ini dengan aktif.

(=

Z| 4 | Guru mengajar dengan mengakomodasi
(é) pendapat peserta didik

w

=

@1 5 | Guru menerapkan ppembelajaran berkelompok
Py

% untuk membangun kolaborasi dan komunikasi.
c

6 | Guru memberikan ruang peserta didik untuk

belajar mandiri.

7 | Materi pada bab ini sudah tersampaikan

semuanya (minimal 80%).
8 | Materi pada bab ini sudah dipahami peserta
didik (minimal 80% berdasarkan
® hasil Formarif).
V)
o
@
o
=t
Le:r.'bnbar Kerja Peserta Didik
-t
w
E Lembar kerja peserta didik (LKPD) memuat submateri Lembaga
2. Keuangan Bank dan lainnya (Lampiran)
£
5]
Baz;an Bacaan Guru Dan Peserta Didik
; 1) Bahan Bacaan Guru
’;'; Kasmir. 2014. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.
d
8
=
;.
=
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP =1 Pertemuan )
Regiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 Jakarta: Rajawali Pers
> Nurhadi. 2018. Lensa Kegiatan Ekonomi SMA/MA Kelas X Kelompok
(=
= Peminatan IPS. Jakarta: Bailmu
(CD Akseleran.co.ic. (2020, 21 Maret). Lembaga Keuangan: Pengertian,
wn
o Manfaat, Fungsi, dan Jenisnya di Indonesia. Diakses pada 5
Y Oktober 2020, dari https://accurate.id/ekonomi-
2 keuangan/pengertian-lembaga-keuangan/
2) Bahan Bacaan Siswa
Nurhadi. 2018. Lensa Kegiatan Ekonomi SMA/MA Kelas X Kelompok
Peminatan IPS. Jakarta: Bailmu.
Yeni Fitriani, A. N. (2021). EKONOMI. Jakarta: Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Reublik Indonesia.
Glgsarium

Fintech (Financial Technology), Layanan keuangan berbasis teknologi
digital. Contohnya dompet digital (DANA, OVO), pinjaman online,

aplikasi investasi. Lebih praktis karena bisa diakses lewat HP.

Bank Sentral, Bank utama milik negara (di Indonesia: Bank Indonesia).
Tugasnya mengatur sistem keuangan, menjaga nilai uang tetap stabil, dan

mengawasi bank-bank lain.

Lembaga Pembiayaan, Lembaga yang memberikan pembiayaan atau
cicilan untuk membeli barang seperti motor, mobil, rumah, dan alat usaha.

Tidak menerima tabungan seperti bank.

Perusahaan Asuransi, Lembaga yang memberikan perlindungan terhadap
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ( 2JP = 1 Pertemuan )
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Q
3 risiko, seperti kecelakaan, sakit, kebakaran, atau kematian. Nasabah
;::: membayar premi, dan akan mendapat ganti rugi saat risiko terjadi.
c
= Leasing, Lembaga yang menyediakan barang seperti kendaraan atau alat
w berat yang bisa dibayar secara angsuran, dan akan menjadi milik pengguna
(=
% setelah cicilan lunas.
=
j8Y)
Daftar Pustaka
2 Kasmir. 2014. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.

Jakarta: Rajawali Pers

Nurhadi. 2018. Lensa Kegiatan Ekonomi SMA/MA Kelas X Kelompok

Peminatan IPS. Jakarta: Bailmu

Akseleran.co.ic. (2020, 21 Maret). Lembaga Keuangan: Pengertian,
Manfaat, Fungsi, dan Jenisnya di Indonesia. Diakses pada 5
Oktober 2020, dari

keuangan/pengertian-lembaga-keuangan/

https://accurate.id/ekonomi-

neny wisey JrreAg uejing jo AJISIaAIU) dIwWe[sy 3jeis




122

UIN SUSKA RIAU

I
s
& <
< 3
n
|
D&
[l P
U
EE .
- [4+]
= = <| 5
I D (ad Ig) ()]
o 5 — ™
= S < = = o
S < = M o
reh) © Al < —
a = gz AN o
2 8 3
s 2 S|
S5 - S| o
o]
s - ol
=z e
= Z |3
= g3
(%2} ol
[3+] . =
_ (7] a8
2 g alZ
o (5]
I N4
N
s <
< oS
= i 1
& 22
g 53
= Sk
© Hak ciptasmilik UIN % @ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
O] =2

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari/Tanggal :
Petunjuk

Bacalah artikel di bawah ini kemudian jawab pertanyaaan dengan berdiskusi

bersama teman kelompokmu!

Bank Indonesia Sebut Uang Palsu di Gowa Bermutu Rendah,

Hanya Disablon dan Mudah Dikenali

Kéé)MPAS.com - Bank Indonesia (BI) menyampaikan apresiasi kepada Polri atas
upgyanya mengungkap kasus peredaran uang palsu, termasuk yang baru-baru ini
di@ngani oleh Polres Gowa, Sulawesi Selatan. Direktur Eksekutif Departemen
Peigelolaan Uang BI, Marlison Hakim, mengungkapkan bahwa Bl telah bekerja
saé\a dengan Badan Koordinasi Pemberantasan Rupiah Palsu (Botasupal) untuk
me:hdukung Polri dalam menyelesaikan kasus ini. “Kami siap mendukung proses
peByidikan Polri dengan memberikan Klarifikasi terkait uang yang diragukan
keisliannya dan menyediakan tenaga ahli untuk memverifikasi ciri keaslian uang
R@iah,” ujar Marlison Hakim dalam pernyataan resminya, Minggu (29/12/2024).
Mgrlison menjelaskan, uang palsu yang ditemukan dalam kasus tersebut memiliki
kl]%iitas rendah dan mudah dikenali oleh masyarakat melalui metode 3D (Dilihat,
DiEéba, Diterawang). Teknik cetak yang digunakan terbilang sederhana, seperti

A
pripter inkjet dan sablon, sehingga karakteristik uang palsu ini jauh dari standar
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s -
keamanan uang asli.
-~

“[_%ng palsu ditemukan dicetak dengan teknik sablon biasa dan tidak memiliki
unsur pengaman yang seharusnya ada pada uang asli, seperti benang pengaman,
Waiermark, dan gambar UV. Oleh karena itu, uang palsu tersebut sangat mudah
diidentifikasi dengan kasat mata,” jelas Marlison. la mengatakan Bank Indonesia
tergs meningkatkan kualitas uang Rupiah dengan menghadirkan desain yang lebih
canggih serta melakukan edukasi kepada masyarakat melalui kampanye Cinta,
Bazgga, Paham (CBP) Rupiah. Marlison juga menekankan pentingnya
keggaspadaan masyarakat dalam memeriksa uang untuk memastikan keasliannya.
“Jtka masyarakat ingin memastikan keaslian uang Rupiah, cukup gunakan metode
3DC. Jangan sampai merusak uang dengan cara membelahnya, karena itu bisa
berisiko terkena sanksi pidana,” tegasnya. Selain itu, Marlison merekomendasikan
penggunaan alat bantu seperti lampu ultraviolet (UV) untuk memeriksa pendaran
pada uang. Uang asli akan menunjukkan pendaran tertentu yang berbeda dengan
uang palsu. Dalam upaya memberantas uang palsu, Bank Indonesia terus
berkolaborasi dengan Botasupal, Polri, Kejaksaan, Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai (DJBC), serta perbankan. Marlison menekankan pentingnya menjaga uang
Rupiah dengan baik melalui penerapan prinsip 5 Jangan: Jangan dilipat, Jangan
digbret, Jangan distapler, Jangan diremas, dan Jangan dibasahi. “Selain itu, kami
m@gimbau masyarakat untuk menjaga uang Rupiah dengan baik, agar tidak
mlfx'iah rusak,” pungkas Marlison.

Mengapa uang palsu yang ditemukan di Gowa disebut bermutu rendah
oleh Bank Indonesia? Jelaskan ciri-cirinya.

Apa saja teknik dan alat yang digunakan pelaku untuk mencetak uang
palsu tersebut?

Bagaimana cara Bank Indonesia menyarankan masyarakat untuk
memeriksa keaslian uang rupiah? Jelaskan metode 3D.

Apa langkah yang diambil Bank Indonesia dan Polres Gowa dalam
menanggapi peredaran uang palsu ini?

Apa sanksi hukum bagi pelaku pemalsuan atau pengedar uang palsu
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menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang?
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Bacalah artikel di bawah ini kemudian jawab pertanyaaan dengan berdiskusi

bersama teman kelompokmu!

Deposito Emas Tembus 1 Ton, Dirut Pegadaian Ajak Masyarakat
Lakukan Hal Ini

LigﬁtanG.com, Jakarta Tren masyarakat berbondong-bondong membeli emas
seb:agai instrumen investasi jamak terlihat beberapa bulan terakhir. Pasalnya, di
ter;gmgah situasi ekonomi global yang penuh ketidakpastian, emas menjadi oase bagi

=
seﬁagian masyarakat untuk menaruh uangnya di instrumen investasi tersebut.

c
Dm;‘lgan adanya tren investasi emas yang meroket, produk unggulan Bank Emas

Pegadaian, yakni Deposito Emas sukses tembus 1 ton sejak diluncurkan pada 26

Feﬁ"ruari 2025 kemarin.
(@]

Diéhektur Utama PT Pegadaian, Damar Latri Setiawan menjelaskan, fenomena
ter§'ebut menjadi bukti nyata, di tengah geopolitik dan perang dagang antara AS

damChina, kilau emas semakin terpancar sebagai instrumen investasi safe haven.
<

o)
“PEgadaian sebagai perusahaan yang sudah berpengalaman dalam bisnis emas,

siﬁ untuk Meng-EMAS-kan Indonesia melalui produk dan layanan yang dimiliki
2]

|
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o@ Pegadaian sebagai Bank Emas," jelasnya.
-~

"thkan transaksi Deposito Emas Pegadaian sekarang sudah di posisi 1 Ton. Jadi
sefglah nabung emas, langsung dijadikan deposito emas, karena sekarang saatnya

ge%kin emas-mu,” imbuh Damar.

Dz@ar menyebut, di era seperti sekarang investasi emas tidak melulu harus
dimiliki dalam bentuk fisik melainkan juga bisa dimiliki dalam bentuk digital. la
mé’%gatakan, dengan adanya Tabungan Emas Pegadaian, berinvestasi emas kian

wn
mlg)dah, cepat, dan aman.

Py
“Sglama bulan April 2025 ini transaksi Tabungan Emas Pegadaian mengalami
pefingkatan hingga 4 kali lipat. Rata-rata transaksi 380 miliar kini menjadi 1,5
triliun. Kami juga optimis hingga akhir April transaksi ini akan meningkat hingga

10 kali lipat,” sebutnya.

Damar mengimbau, masyarakat tak perlu ragu dalam bertransaksi secara digital di
Pegadaian. la menegaskan, emas yang dibeli oleh masyarakat stoknya sudah
tersedia di Pegadaian.

“l\/([;)lsyarakat juga tidak perlu khawatir karena Pegadaian menerapkan sistem 1:1

un{uk layanan transaksi emas, di mana ketika ada permintaan transaksi Cicil Emas
()

madpun Tabungan Emas oleh nasabah, maka Pegadaian telah menyiapkan

peBsediaan emas secara fisik sejumlah gram yang ditransaksikan,” ujarnya.

=

Sebagai informasi, emas kerap kali disebut sebagai investasi safe heaven karena
=

beksifat relatif stabil di segala kondisi meskipun kondisi pasar sedang bergejolak.

m
Se{qin itu, emas juga tahan terhadap inflasi untuk menjaga nilai aset.

Apa jenis lembaga keuangan nonbank yang disebutkan dalam artikel?
Jelaskan perannya!

Mengapa masyarakat memilih Pegadaian saat mengalami kesulitan
ekonomi?

Sebutkan apa saja layanan yang ditawarkan Pegadaian berdasarkan

nery wisey 51194\5 uej[ng jyo A3
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artikel!
Apa keuntungan dari layanan Pegadaian bagi masyarakat kecil?
Menurutmu, apakah layanan seperti Pegadaian lebih membantu dibanding

meminjam ke bank? Jelaskan alasanmu.

A I_
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Kelas
Hari/Tanggal :
Petunjuk

Bacalah artikel di bawah ini kemudian jawab pertanyaaan dengan berdiskusi

bersama teman kelompokmu!

9]

Hihgga Februari 2025, Anti Scam Centre OJK Terima 70.390
m

Laporan Rekening Terindikasi Penipuan
5]

=
O&( telah memblokir sejumlah 28 persen atau sebanyak 19.980 rekening dari
to@ keseluruhan per 9 Februari 2025.

TIé\/IPO.CO, Jakarta - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyampaikan terdapat
70890 rekening terindikasi aktivitas penipuan yang telah dilaporkan ke Pusat
Peianganan Penipuan Transaksi Keuangan atau Indonesia Anti Scam Centre
(I@SC). Wakil Ketua Dewan Komisioner OJK Mirza Adityaswara mengatakan,
jur%lah tersebut merupakan keseluruhan laporan sejak IASC mulai beroperasi
pzié; 22 November 2024 hingga 9 Februari 2025.

“D;ri jumlah tersebut, 28 persen telah berhasil kami blokir,” ucap Mirza dalam
V]

nery wis
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ac%a Digital Economic Forum 2025 yang dihelat di kawasan Kuningan, Jakarta
Sei;tan, Selasa, 25 Februari 2025. la menjelaskan, OJK telah memblokir sebanyak
19:980 rekening per 9 Februari 2025.

QO

Mitza menyebut, perputaran dana pada aktivitas penipuan ini sangat cepat.

Semakin cepat masyarakat melaporkan indikasi penipuan itu, semakin cepat pula
(=

OJ-IZ'( dapat melakukan pemblokiran. Melalui forum ini, OJK bekerja sama dengan

apatat penegah hukum dan juga kementerian/lembaga.
e

wn
Legih jauh, Mirza mengatakan total kerugian yang dilaporkan masyakarat
mengenai indikasi penipuan ini mencapai Rp 700,2 miliar. OJK mencatat yang
beﬁ]asil diblokir hanya sebesar Rp 106,8 miliar.

OJK bersama anggota Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas Keuangan llegal
(Satgas PASTI) sebelumnya melakukan soft launching IASC di Kantor OJK,
Jakarta, Jumat, 22 November 2024.

Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Edukasi dan
Perlindungan Konsumen Friderica Widyasari Dewi mengatakan IASC ini adalah
forum koordinasi antara OJK, anggota Satgas PASTI, dan pelaku industri jasa
kegéngan untuk menangani persoalan penipuan (scam) yang terjadi di sektor

ke&rangan secara cepat dan memberikan efek jera.
—
)]

"Pgmbentukan IASC bertujuan untuk mempercepat koordinasi antar-penyedia jasa

keGangan dalam penanganan laporan penipuan dengan melakukan penundaan

trahsaksi dan pemblokiran rekening terkait penipuan,” ujarnya dalam keterangan
<

regni yang diterima Tempo pada Jumat, 22 November 2024.

I

Apa kepanjangan dari OJK dan apa fungsi utamanya?

Mengapa OJK membentuk Satgas Waspada Investasi?

Apa yang dimaksud dengan investasi bodong dalam artikel?

Sebutkan tindakan nyata yang dilakukan OJK untuk melindungi
masyarakat!

Menurut pendapatmu, bagaimana peran OJK dalam menjaga keamanan

ekonomi masyarakat?

nery wisey| 2}]'191(5 uejgng yo /(li



https://www.tempo.co/ekonomi/kepala-bgn-pastikan-mitra-makan-bergizi-gratis-tak-lagi-dibayar-reimburse-per-februari-2025-1200295

NVIY VESAS NIN

‘nely eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuadasy ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenefur} neje Uy uesiynuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

JJaguuns ueyingaAuaw uep uewnjuesuaw eduey 1ul siny eAzey yninjes neje ueibeqgas dynbusw Buelejq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuig e3dio yeH

129
©)
Lﬁ]piran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol
x~
23 MODUL AJAR
©
o
=
Mata Pelajaran : EKONOMI
x~
Institusi : SMA Negeri 1 Logas Tanah Darat
Tﬁun Penyusunan 1 2024/2025

Junlah Pertemuan
~

)

: 3 x Pertemuan (6 JP)

Tatap Muka

135 Menit

Keuangan (OJK)

Bank, Lembaga Keuangan Nonbank, Otoritas Jasa

TUJUAN PEMBELAJARAN

Maalui model Lembaga jasa

pe@belajaran think pair keuangan dalam
shife, discovery learning, perekonomian
pe?!'erta didik mampu

mEnjeIaskan konsep
-~

Iergbaga keuangan

Menjelaskan lembaga

keuangan bank
Menjelaskan lembaga
keuangan nonbank
Menganalisis otoritas jasa

keuangan

—_
Pe%tanyaan pematik

*g)l. Apakah yang dimaksud dengan lembaga keuangan?

e

. Apakah yang terfikir oleh kalian ketika mendengar istilah

lembaga keuangan bank danlembaga keuangan bukan bank?

nery wisey[
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Sebutkan lembaga keuangan yang kalian ketahui yang ada dalam

lingkungan sekitar?

dioMeH ©

Prfil Pelajar Pancasila

w

Berakhlak mulia, mandiri, berkebhinekaan global, gotong-royong, bernalar kritis,
daE(reatif.

Sgrana dan Prasarana

1. Worksheet atau lembar kerja peserta didik.
2. Laptop.

3. LCD Proyektor.

4

Jaringan Internet.

neiy eysn

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi ajar.

Materi Ajar

Rincian materi ajar yang dipelajari pada modul ini yaitu:

%1. Pengertian bank, lembaga keuangan nonbank, dan pengertian otoritas jasa
E keuangan (OJK)
D;TZ. Jenis-jenis bank, lembaga keuangan nonbank, dan pengertian otoritas jasa
~  keuangan (OJK)
§§3. Peran bank, lembaga keuangan nonbank, dan pengertian otoritas jasa
5 keuangan (OJK)
®
R%erensi Buku
-
A@pun Referensi materi ajar yang bisa digunakan yaitu:
g Nurhadi. 2018. Lensa Kegiatan Ekonomi SMA/MA Kelas X Kelompok
< Peminatan IPS. Jakarta: Bailmu

>
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——

-l

Alt yang digunakan dalam proses pembelajaran:
g> Lembar kerja peserta didik/lembar pengamatan
o> Buku catatan murid/ buku paket

Hiru

Metode

i} Ceramah

&> Diskusi
x -
®3»  Presentasi

g’> Permainan/Game

| o=

Persiapan pembelajaran

Adapun Langkah-langkah yang harus dipersiapkan sebelum mengajar yaitu:
1. Membaca materi yang akan di sampaikan
2. Membuat presentasi materi tentang lembaga jasa keuangan dalam bentuk
power point
3. Menyiapkan lemba Kkerja peserta didik dan mencetaknya untuk dibagikan
kepada peserta didik (boleh modifikasi dari yang sudah di buat di modul

9]

§ ini) untuk yang ketersediaan print dan foto copy yang minim, lembar kerja
m

= peserta didik bisa ditulis di buku tulis peserta didik

;4. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran

il

Membuat kelompok diskusi

neny wisey JrreAg uejing jo A3rsiaArup o1
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Guru menjelaskan secara singkat tentang sistem
pembayaran, mencakup:
Pengertian sistem pembayaran: mekanisme untuk
menyelesaikan transaksi ekonomi, baik secara
tunai maupun non-tunai.

e Jenis-jenis sistem pembayaran:

a. Pembayaran Tunai: Pembayaran
menggunakan uang fisik (uang kertas dan
logam).

b. Pembayaran  Non-Tunai:  Pembayaran
menggunakan alat seperti kartu kredit, debit,
e-money, dan aplikasi e-wallet.

c. Peran teknologi dalam sistem pembayaran,
misalnya penggunaan QRIS dan platform
fintech.

e Guru memberikan lembar kerja yang berisi
beberapa pertanyaan atau pernyataan tentang
sistem pembayaran:

a. "Apa kelebihan dan kekurangan pembayaran
tunai dibandingkan non-tunai?"

b. "Bagaimana  peran  teknologi dalam
mempermudah sistem pembayaran saat ini?"

c. "Apa saja risiko yang mungkin terjadi dalam
transaksi non-tunai?"

e Instruksi: Siswa diminta untuk berpikir secara
mandiri dan menuliskan jawaban atau ide-ide

Péndahuluan 15 Menit
=z
¢ ® Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam
= lalu berdoa bersama
2 e Guru menanyakan dan memeriksa kehadiran peserta
@ didik
Y e Guru memberi motivasi kepada peserta didik
c e Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme langkah-
langkah kegiatan pembelajaran.
Kegiatan Inti 60 Menit
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mereka berdasarkan pemahaman mereka tentang

materi yang telah dijelaskan.

Setelah fase berpikir mandiri, guru meminta siswa

untuk berpasangan dengan teman sebangku atau

pasangan yang ditentukan.

Siswa mendiskusikan jawaban mereka dengan

pasangan. Setiap pasangan berbagi ide, saling

melengkapi, dan menganalisis kelebihan dan
kekurangan dari sistem pembayaran tunai dan
non-tunai.

Contoh Panduan Diskusi:

a. Siswa A menjelaskan bagaimana pembayaran
non-tunai seperti e-wallet lebih praktis di era
digital, sementara Siswa B membahas
pentingnya pembayaran tunai dalam transaksi
harian di pasar tradisional.

b. Pasangan tersebut mendiskusikan apakah
sistem  pembayaran  non-tunai  dapat
menggantikan seluruh transaksi tunai di masa
depan, ataukah kedua sistem ini masih akan
saling melengkapi.

Setelah berdiskusi berpasangan, guru meminta

beberapa pasangan untuk berbagi hasil diskusi

mereka di depan kelas.

Setiap pasangan menyampaikan kesimpulan dari

diskusi  mereka mengenai kelebihan dan

kekurangan sistem pembayaran tunai dan non-
tunai, serta peran teknologi dalam pembayaran
non-tunai.

Guru memberikan kesempatan bagi pasangan lain

untuk memberikan tanggapan, pertanyaan, atau

tambahan informasi terkait hasil diskusi yang
disampaikan.

Guru memberikan klarifikasi atau meluruskan jika

ada pemahaman yang kurang tepat dari siswa.

Guru membantu siswa menarik kesimpulan

bersama tentang perbedaan dan peran sistem

pembayaran dalam  kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan dapat mencakup hal-hal berikut:

a. Sistem pembayaran tunai tetap relevan dalam
beberapa jenis transaksi, namun pembayaran
non-tunai semakin berkembang pesat berkat
dukungan teknologi.

b. Pembayaran non-tunai lebih cepat dan efisien,
namun memerlukan infrastruktur digital yang
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e Guru membagikan lembar berupa gambar yang
menggambarkan contoh lembaga keuangan seperti bank,
asuransi, dan pegadaian.

e Guru memberikan sebuah masalah atau pertanyaan untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa:

"Bank dan lembaga asuransi keduanya adalah lembaga
keuangan. Apakah kalian tahu apa perbedaannya?"
"Bagaimana lembaga-lembaga ini membantu orang
dalam kehidupan sehari-hari?"

e Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah atau
pertanyaan yang perlu mereka jawab berdasarkan stimulasi
sebelumnya.

e Contoh masalah yang diidentifikasi oleh siswa:

Apa saja jenis lembaga keuangan?

Apa perbedaan antara lembaga keuangan bank dan
bukan bank?

Apa peran lembaga keuangan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi?

Fase 3: Data Collection (Pengumpulan Data)

e Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
kecil.

e Setiap kelompok  diberikan  tugas  untuk
mengumpulkan data atau informasi terkait topik-
topik yang telah diidentifikasi:

a. Kelompok 1: Mencari informasi mengenai
lembaga keuangan bank (contoh: bank umum,
bank perkreditan rakyat).

Pendahuluan 15 Menit
e Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam lalu
berdoa bersama
e Guru menanyakan dan memeriksa kehadiran peserta
didik
e Guru memberi motivasi kepada peserta didik
e Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme langkah-
langkah kegiatan pembelajaran.
Kegiatan Inti 60 Menit
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b. Kelompok 2: Mencari informasi mengenai
lembaga keuangan bukan bank (contoh:
asuransi, pegadaian, leasing).

c. Kelompok 3: Mencari informasi mengenai
peran lembaga keuangan dalam perekonomian
(misalnya: menghimpun dana, menyalurkan
kredit, asuransi, dan investasi).

¢ Siswa menggunakan buku teks, internet, atau materi
ajar yang disediakan oleh guru.

e Setiap kelompok mengolah informasi yang telah
dikumpulkan untuk memahami peran, jenis, dan
perbedaan lembaga keuangan.

e Siswa mendiskusikan dalam kelompok bagaimana
mereka akan menyajikan data yang mereka peroleh,
dan menyusun laporan atau presentasi singkat.

o Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan
mereka kepada seluruh kelas.

e Kelompok lain diberikan kesempatan untuk
bertanya atau memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang disampaikan.

e Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan
konsep utama dari hasil diskusi dan presentasi.
e Contoh kesimpulan:

a. Lembaga keuangan bank berfokus pada
penghimpunan dana dari masyarakat dan
menyalurkan kredit.

b. Lembaga keuangan bukan bank menawarkan
jasa keuangan seperti asuransi, leasing, dan
pegadaian yang tidak melibatkan simpanan dan
pinjaman langsung.

e Kedua jenis lembaga keuangan ini memiliki peran
penting dalam mendukung perekonomian melalui
penyediaan layanan keuangan.

Penutup

e Guru melakukan  refleksi  pembelajaran  dengan
menanyakan apakah peserta didik sudah memahami materi
kebutuhan dan kelangkaan

e Guru mengkonfirmasi kegiatan selanjutnya yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya

15 Menit
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e Guru mengakhiri pembelajaran dengan beri salam kepada
peserta didik

e1dig

_ eomnrwdsnsepoiema)

Pendahuluan 15 Menit

e Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam
lalu berdoa bersama

e Guru menanyakan dan memeriksa kehadiran peserta
didik

e Guru memberi motivasi kepada peserta didik

e Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme langkah-
langkah kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti 60 Menit

e Guru menjelaskan secara singkat tentang OJK,
mencakup:

a. Tugas dan fungsi OJK: mengawasi sektor jasa
keuangan, melindungi konsumen, dan menjaga
stabilitas keuangan.

b. Latar belakang pembentukan OJK berdasarkan
Undang-Undang No. 21 Tahun 2011.

c. Peran OJK dalam mengatur perbankan, pasar
modal, dan lembaga keuangan non-bank.

e Guru memberikan lembar kerja kepada siswa
berisi beberapa pertanyaan atau kasus sederhana
terkait peran OJK:

a. "Apa fungsi utama OJK dalam perekonomian?"

b. "Bagaimana OJK melindungi konsumen sektor
keuangan?"

c. "Apa risiko jika tidak ada pengawasan yang
efektif di sektor keuangan?"

e Instruksi: Siswa diminta untuk berpikir secara
mandiri dan menuliskan jawaban atau ide-ide
mereka berdasarkan pemahaman mereka tentang
materi yang telah dijelaskan.

e Setelah fase berpikir mandiri, guru meminta siswa

nery wi
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untuk berpasangan dengan teman sebangku atau
teman yang ditentukan.

Siswa mendiskusikan jawaban mereka dengan
pasangan. Dalam diskusi ini, setiap pasangan
berbagi ide dan temuan, kemudian saling
melengkapi pemahaman satu sama lain.

Contoh Panduan Diskusi:

Siswa A Dberbagi tentang peran OJK dalam
mengawasi  perbankan, sementara Siswa B
menjelaskan peran OJK dalam melindungi
konsumen.

Pasangan mendiskusikan risiko apa saja yang dapat
timbul di sektor keuangan tanpa adanya
pengawasan dari OJK

Setelah berdiskusi berpasangan, guru meminta
setiap pasangan untuk berbagi hasil diskusinya di
depan kelas.

Setiap pasangan menyampaikan kesimpulan yang
mereka peroleh dari diskusi mengenai peran OJK
dalam mengawasi sektor keuangan.

Guru memberikan kesempatan bagi pasangan lain
untuk memberikan tanggapan, pertanyaan, atau
tambahan informasi terkait presentasi yang
disampaikan

Guru memberikan klarifikasi atau meluruskan jika
ada pemahaman yang kurang tepat dari siswa.
Guru membantu siswa menarik kesimpulan
bersama tentang peran dan fungsi OJK dalam
menjaga stabilitas keuangan, misalnya:

a. OJK mengawasi sektor jasa keuangan
untuk mencegah tindakan ilegal atau
merugikan konsumen.

b. OJK berperan penting dalam menjaga
kepercayaan publik terhadap sistem
keuangan di Indonesia.

Guru memberikan contoh nyata, seperti bagaimana
OJK menangani fintech atau perusahaan asuransi
yang melanggar aturan.

Penutup

15 Menit
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Guru  melakukan refleksi pembelajaran  dengan
menanyakan apakah peserta didik sudah memahami
materi kebutuhan dan kelangkaan

Guru mengkonfirmasi kegiatan selanjutnya yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan beri salam
kepada peserta didik

Asesmen Akhir Pembelajaran

> Asesmen individu
» Asesmen kelompok

» Keduanya

Program Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum memahami

konsep yang sudah dipelajari.Remedial dilakukan dengan cara:

1. Pembelajaran ulang

2. Pemberian bimbingan secara khusus

3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus
4

Pemanfaatan tutor sebaya

Program Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah memahami konse

Pengayaan dilakukan dengan cara:

1. Belajar kelompok
2. Belajar mandiri

p yang sudah dipelajari dan bisa melanjutkan pembelajaran berikutnya.

Refleksi Peserta Didik
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1 Saya mengikuti pembelajaran pada bab ini
dengan senang.

) Saya mengikuti pembelajaran pada bab ini
dengan penuh semangat.

3 Saya aktif mengikuti pembelajaran pada bab ini.

4 Guru mengajar dengan mengakomodasi
pendapat peserta didik.

5 Guru menerapkan pembelajaran berkelompok
untuk membangun kolaborasi dan komunikasi.

6 Guru memberikan ruang peserta didik
untuk belajar mandiri

Refleksi Guru

1 | Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
pada bab ini dengan senang.

2 | Peserta didik mengikuti pembelajaran pada bab
ini dengan penuh semangat.

3 | Peserta didik mengikuti pembelajaran pada bab
ini dengan aktif.

4 | Guru mengajar dengan  mengakomodasi
pendapat peserta didik

5 | Guru menerapkan ppembelajaran berkelompok
untuk membangun kolaborasi dan komunikasi.

6 | Guru memberikan ruang peserta didik untuk
belajar mandiri.

neny wise]
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L@miran 3 Soal Uji Coba Instrumen

o
O

18' Sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, bank hadir untuk

3 memenuhi berbagai kebutuhan finansial masyarakat, mulai dari penyimpanan

;T-’uang, transfer dana, pembayaran, hingga investasi. serta, bank juga membantu

Emengelola arus keuangan secara efisien, baik untuk individu maupun
iperusahaan. Dari soal diatas jelaskanlah mana yang menurut Anda fungsi
& bank yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat !

ZgPilihlah satu jenis bank yang menurut Anda paling mendukung pertumbuhan
gekonomi di daerah terpencil.

3" Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip larangan riba, yang melarang
penerapan bunga dalam setiap transaksi keuangannya. Sebagai pengganti,
bank syariah menerapkan berbagai akad, seperti murabahah (jual beli),
mudharabah (kemitraan), dan musyarakah (kerja sama). Namun, dalam
pelaksanaannya, bank syariah menghadapi berbagai tantangan, termasuk
meningkatkan literasi masyarakat terhadap konsep keuangan syariah dan
bersaing dengan bank konvensional yang sudah lama dikenal masyarakat.

wDari soal di atas analisislah apakah larangan riba dapat menciptakan sistem
gkeuangan yang lebih adil dibandingkan bank konvensional ?

4._m"_‘ Mengapa Bank dan Lembaga Keuangan harus terus diawasi ?

5.§_Negara Indonesia utang luar negeri yang cukup banyak, masyarakat miskin
épun cukup banyak, namun mengapa Bank Indonesia tidak mencetak uang
E'sebanyak-banyaknya untuk membayar utang luar negeri dan membagikannya
g.kepada masyarakat miskin? Jelaskan alasan kalian!

6“.5 Analisislah dampak positif dan negatif peran lembaga keuangan non-bank
;,’seperti perusahaan leasing dalam mendukung pengembangan usaha kecil dan
%menengah (UKM) !

7.3)Pegadaian konvensional dan Pegadaian Syariah memiliki prinsip operasional
éyang berbeda dalam memberikan layanan pembiayaan kepada masyarakat.

ot

;Berikanlah contoh bagaimana kedua jenis pegadaian ini membantu
I .
w masyarakat kecil !

I
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83,:Menurut Anda, apakah Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) lebih
:efektif dalam memberikan manfaat pensiun bagi pekerja mandiri
1:’..dibandingkan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)? Berikan penilaian Anda!

9; Jika Anda adalah seorang penyewa guna usaha (lessee), apa yang dapat Anda

;_\_:simpulkan mengenai keuntungan memilih finance lease dibandingkan
Eoperating lease ?

iSeorang pengusaha kecil di bidang teknologi informasi telah memutuskan
= untuk mencari pembiayaan melalui modal ventura untuk mengembangkan
o produknya. Pengusaha tersebut memiliki dua opsi yaitu pembiayaan dengan
Ypola equity financing atau semi equity financing.

1& Berdasarkan karakteristik dan risiko yang melekat pada masing-masing jenis
pembiayaan, menurut Anda metode mana yang lebih efektif dalam
mendukung pengembangan bisnis pengusaha kecil tersebut?

Sebuah perusahaan fintech baru saja mengalami peningkatan jumlah
pengguna dalam waktu singkat, yang menyebabkan beberapa tantangan
operasional. Selain itu, perusahaan tersebut berencana untuk meluncurkan
produk baru yang memanfaatkan teknologi inovatif. Namun, untuk
memastikan bahwa produk baru tersebut sesuai dengan peraturan yang

92}
§»: berlaku, mereka ingin mendapatkan panduan dan pengawasan dari pihak yang

m
—berwenang.

1.@: Berdasarkan cerita di atas, Jelaskan lembaga manakah yang dapat membantu
éperusahaan fintech tersebut dalam memastikan kepatuhan mereka terhadap
=.peraturan yang berlaku?

1% Jelaskan bagaimana fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam
< menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi dapat

=berkontribusi terhadap stabilitas sektor jasa keuangan di Indonesia !

nery wisey jiredAg uejng
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Sebagai bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, bank hadir
untuk memenuhi berbagai kebutuhan
finansial masyarakat, mulai dari
penyimpanan uang, transfer dana,
pembayaran, hingga investasi. serta,
bank juga membantu mengelola arus
keuangan secara efisien, baik untuk
individu maupun perusahaan. Dari
soal diatas jelaskanlah mana yang
menurut Anda fungsi bank yang
sangat berpengaruh terhadap
masyarakat !

Menghimpun dana, menyalurkan kredit, memberikan pelayanan, mendorong pertumbuhan
ekonomi, mempermudah akses ke kebutuhan finansial masyarakat.

Dari banyaknya jenis-jenis bank
yang ada di Indonesia, pilihlah jenis
bank yang menurut Anda paling
mendukung pertumbuhan ekonomi di

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) karena BPR memiliki fokus utama pada pelayanan masyarakat
kecil dan pengusaha lokal di daerah yang belum terjangkau oleh layanan perbankan besar. Fungsi
khasnya:

o Memberikan kredit kepada petani, nelayan, dan pelaku UMKM.
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Syarat pinjaman lebih sederhana dibanding bank unfuepumé@mngeriugsaksegileadid seH
pembiayaan.
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3. Bank syariah beroperasi berdasarkan | Ya, larangan riba dalam bank syariah berpotensi menciptakan sistem keuangan yang lebih adil
. . dibandingkan bank konvensional.
prinsip larangan riba, yang melarang
penerapan bunga dalam setiap | Berikut poin poin alasannya:
t ksi  k : kah . : .
ransaisl _ euangannya .apa a e Prinsip keadilan dan transparansi
larangan riba dapat menciptakan e Berbasis pada aset nyata dan kebermanfaatan social
sistem keuangan yang lebih adil * Inklusi keuangan
] ] ) e Keuntungan berlandaskan kesepakatan, bukan bunga tetap
dibandingkan bank konvensional ?
4 Mengapa Bank dan Lembaga Bank dan Lembaga Keuangan harus terus diawasi untuk:
: Keuangan harus terus diawasi ?
o Menjaga stabilitas sistem keuangan agar tidak menimbulkan risiko sistemik.
o Meningkatkan kepercayaan publik terhadap industri jasa keuangan.
o Menjamin kepatuhan terhadap regulasi dan tata kelola yang baik.
e Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat dari praktik keuangan yang
merugikan.
o Memastikan kegiatan keuangan berlangsung secara teratur, adil, transparan, dan
akuntabel.
« Mengidentifikasi dan mengatasi risiko tinggi melalui pengawasan berbasis risiko (Risk-
Based Supervision).
5. Negara Indonesia utang luar negeri Inflasi, Nilai Tukar, Kepanikan Pasar, Uang bukan solusi tunggal, Utang dalam Valas

yang cukup banyak, masyarakat
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mengapa Bank Indonesia tidak
mencetak uang sebanyak-banyaknya
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dan membagikannya kepada
masyarakat miskin? Jelaskan alasan
kalian!

6. Analisislah  dampak positif dan | Dampak Positif : Akses terhadap Barang Modal, Fleksibilitas Pembiayaan, Pembayaran Bertahap,

. Meningkatkan Produktivitas dan Efisiensi, Leasing Syariah
negatif peran lembaga keuangan non-
. . Dampak Negatif : Beban Pembayaran Jangka Panjang, Biaya Total Lebih Tinggi, Risiko

bank  seperti ~ perusahaan  leasing Ketidaksesuaian Aset, Ketergantungan terhadap Pihak Ketiga, Kurangnya Literasi Keuangan
dalam mendukung pengembangan
usaha kecil dan menengah (UKM) !

- Pegadaian konvensional dan | ® Pegadaian Konvensional: Memberikan pinjaman dengan bunga berdasarkan nilai jaminan,

' g membantu masyarakat kecil memenuhi kebutuhan mendesak baik konsumtif maupun produktif.
Pegadaian Syariah memiliki prinsip
- e Pegadaian Syariah: Memberikan pembiayaan tanpa bunga melalui akad syariah, menjaga

operasional 'yang badaadp  od@l prinsip keadilan dan menghindari praktik riba, cocok untuk masyarakat Muslim.
memberikan layanan pembiayaan
kepada masyarakat.  Berikanlah
contoh bagaimana kedua jenis
pegadaian ini membantu masyarakat
kecil !

8. Menurut Anda, antara Dana Pensiun | Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) lebih efektif memberikan manfaat pensiun bagi
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Lembaga Keuangan dan

Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)
ynagnakaly uegamgs jolebits o efektip
memberikan manfaat pensiun bagi

pekerja mandiri?

Danglu

pekesjmapdndiviuep ueywnjueousw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq *| B‘
Buepun-Buepun 1Bunpuiig B)diD YeH |

o Fleksibilitas Keikutsertaan: DPLK dirancang khusus agar pekerja mandiri seperti
el ?rleagncer dan wiraswasta bisa mendgﬂ%!r E’ec%ﬁa%r?a%dm thnS‘a!ILéFé]riEa{'tgr% %e?u%ﬂla%.
e Manfaat Langsung: Memberikan penghasilan tetap saat pensiun, perlindungan finansial
terhadap risiko cacat atau kematian, dan fasilitas pembiayaan rumah setelah 10 tahun
kepesertaan.
Pilihan Skema: Pekerja mandiri bisa menyesuaikan besaran iuran dengan kemampuan
finansialnya.
Aksesibilitas: Bisa diikuti melalui lembaga keuangan resmi atau BPJS Ketenagakerjaan

kategori BPU, sehingga mudah dijangkau.

Sementara DPPK lebih cocok untuk pekerja formal karena dibentuk oleh perusahaan dan

manfaatnya terkait masa kerja dan gaji tetap.

11.

Sebuah perusahaan fintech baru saja

mengalami  peningkatan  jumlah
pengguna dalam waktu singkat, yang
menyebabkan beberapa tantangan
operasional. Selain itu, perusahaan

untuk

yang

tersebut berencana

meluncurkan produk baru

OJK adalah lembaga yang membantu perusahaan fintech memastikan kepatuhan terhadap
regulasi. Melalui izin operasional, pengawasa, OJK menjaga agar produk tetap aman, transparan,
dan sesuai hukum tanpa menghambat perkembangan teknologi

& E:}

.
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memanfaatkan teknologi inovatifqluns uexingeAusw uep uexwnueousw eduey 1ui siny eAIRY yninjes neje ueibeqes dynbusw Bueseiq ‘| B‘

Namun, untuk memastikan bahwa
ArodukABarwe tersghpt Saguaio dengarm
peraturan yang berlaku, mereka ingin
mendapatkan panduan dan
pengawasan dari  pihak  yang

berwenang.

Berdasarkan cerita di atas, Jelaskan
lembaga manakah yang dapat
membantu perusahaan  fintech
tersebut dalam memastikan
kepatuhan mereka terhadap peraturan

yang berlaku?

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydid ey

[ures] 23e3S neiy ejsns NiN Y!lw eydio yeq o

12.

Jelaskan bagaimana fungsi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dalam
menyelenggarakan sistem pengaturan
dan pengawasan yang terintegrasi
dapat berkontribusi terhadap

Fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menyelenggarakan sistem pengaturan dan
pengawasan yang terintegrasi berkontribusi signifikan terhadap stabilitas sektor jasa keuangan di
Indonesia melalui beberapa cara berikut:

Pengawasan terintegrasi
Pendekatan pengawasan on-site dan off-side
Perlindungan konsumen

.

Penerapan risk-based supervision
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Indonesia ! Dengan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi, (SJPQ menciptakan lingkungan

nery wisey] jiredg uejrng jo Ajrsraaruq of 3] 9/ARg sehat, transparan, dan stabil, N30, pag3 akhiny@ penjaga ReEekang™as nasional

secara berkelanjutan.
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; piran 11 Soal Pretest dan Posttest kelas Eksperimen dan Kontrol

{|)

sof 2
g'c’l.gsgaagam bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, bank hadir untuk memenuhi
Epgbgg i kebutuhan finansial masyarakat, mulai dari penyimpanan uang, transfer dana,
gpm :éayar&n hingga investasi. serta, bank juga membantu mengelola arus keuangan secara
§e1§75|‘§n bak untuk individu maupun perusahaan. Dari soal diatas jelaskanlah mana yang
§n§n§rut A;gda fungsi bank yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat !
§2§P§Jhlar§atu jenis bank yang menurut Anda paling mendukung pertumbuhan ekonomi di
%d@‘:gl‘gh tergénul
| £
§3§Bank @arlah beroperasi berdasarkan prinsip larangan riba, yang melarang penerapan
éb%wga dal&‘n setiap transaksi keuangannya. Sebagai pengganti, bank syariah menerapkan
§b§:bagal akad seperti murabahah (jual beli), mudharabah (kemitraan), dan musyarakah (kerja
%s%na) Namun, dalam pelaksanaannya, bank syariah menghadapi berbagai tantangan,
;)_*tegmasuk meningkatkan literasi masyarakat terhadap konsep keuangan syariah dan bersaing
v;d@ﬁgan bank konvensional yang sudah lama dikenal masyarakat. Dari soal di atas analisislah
353 0
;a%akah larangan riba dapat menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dibandingkan bank
%%vensmnal ?
§4§ Mengapa Bank dan Lembaga Keuangan harus terus diawasi ?
§5§Negaraﬁndonesm utang luar negeri yang cukup banyak, masyarakat miskin pun cukup
gbmyak n@mun mengapa Bank Indonesia tidak mencetak uang sebanyak-banyaknya untuk
gmgmbayargutang luar negeri dan membagikannya kepada masyarakat miskin? Jelaskan alasan
dian! =
3 =

. Analis%lah dampak positif dan negatif peran lembaga keuangan non-bank seperti

rusahaaﬁ leasing dalam mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) !

'O

Pegada@n konvensional dan Pegadaian Syariah memiliki prinsip operasional yang berbeda

alam memberlkan layanan pembiayaan kepada masyarakat. Berikanlah contoh bagaimana

1e yux uesinuad ‘g’eJodg\_ue

“’kedua Jenlgpegadalan ini membantu masyarakat kecil !

Ul

c8 Menurut Anda, apakah Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) lebih efektif dalam
mmemberlkan manfaat pensiun bagi pekerja mandiri dibandingkan Dana Pensiun Pemberi
CKerja (DPﬁ(P Berikan penilaian Anda!

‘yejesew
nery wi
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\Nakg; singkat, yang menyebabkan beberapa tantangan operasional. Selain itu, perusahaan

o C

c-gte;s@ut bg}encana untuk meluncurkan produk baru yang memanfaatkan teknologi inovatif.
5 O o~

gl@n%n uptuk memastikan bahwa produk baru tersebut sesuai dengan peraturan yang

u, ﬁ%reka ingin mendapatkan panduan dan pengawasan dari pihak yang berwenang.

uedi

O
sodunﬁgaw
|Bun§uu|

eAuey

B cgsarkﬁ,n cerita di atas, Jelaskan lembaga manakah yang dapat membantu perusahaan

n' —

%h tersebut dalam memastikan kepatuhan mereka terhadap peraturan yang berlaku?

e G

gelask_an bagaimana fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menyelenggarakan
wQ

}_laﬂ
IEZqe

ynuaday n
ge uel

em pe@aturan dan pengawasan yang terintegrasi dapat berkontribusi terhadap stabilitas

w

:1laquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin) eAsey UB4ni@s n

torjasarkeuangan di Indonesia !
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piran 12 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Hek Cipta Dilindungi Undang-Undang | o| | oy m| < || ©|~|o|o|o|d|a|o| x| w| o~ o|a|o
12Dilarang mengutip jsebagian gtau|selyirth Karya' Eﬂwﬂ__ﬁmﬂ__cg%owﬂcﬂ_&&r@mﬂ@mcﬁAg UMb | | @
a. Pengutipan ranya untuk kKepentingan pendidikan, penetitian, penutisan Karya itmiat, penyusunan taporamn, penuitsan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 13 Rata-rata Pretest dan Posttest kelas Eksperimen dan Kontrol
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 14 Uji Normalitas

UIN SUSKA RIAU

0,286
0,452
0,138
0,203

Sig.

30
30
30
30

Shapiro-Wilk
df

Ol I~ N~ ™
Soj©o | |
Bloo |o |o
T"o o o o
+—
73
>
h= oo S 0
T|5IDRIKR D |2
glaln |- |o |o
| &
S|.=
;NlQmu oo o |o
IR L N I
Zlo|©
g8
= o
1.2 o |N O <
=S |N D < (9p]
elgl4e |4 |4
Y 2ol |o |o
i)
»
2 S ©
Sy ol o Elg £
02 Llo [ 22]
O X Ol o O
QadaXYayY
=
X
2= o2 . 3 3 g 2 3 7
© Halg|2 £ & | Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
X TMmxX

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 16 Uji Hipotesis Sample T-test

-5 © Paired Samples Test
T oo= T
TI9S %’. D Paired Differences
3 3 s o= 95% Confidence
(f_c:" _‘g Q' g o Std Interval of the
IS <3 3 el Std. Error Difference Sig. (2-
2@ = ,3 Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
QE-)' g Bai PretgstEksperimen - 9,65521 | 1,76279 - - | -12,215 29 0,000
=35 g- 3 21,53333 25,13865 | 17,92802
= s 2 PostestEksperimen
o) o =
228 3 =
«Q = @Q
= PairS PrefestKontrol - -7,23333 8,81880 | 1,61009 - | -3,94034 -4,493 29 0,000
() 3 =
=y %’, 2 PostestKontrol 10,52633
= 3
22,9 o
238 | <
285 2
€55 o
583
322 =
@ F ~ © Independent Samples Test
s c =
37@
g 3 .
cCags Sig. (2-
zZ=3 F Sig. t df tailed)
» e
< 7 NILAI Equal 0,271 | 0,605 | 9,728 58 0,000
& variances
2 assumed
& Equal 9,728 | 57,810 0,000
variances
not
assumed
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
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.JD U {&  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
?\ f: FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂl‘l,ﬂ

UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

K N Sostvardes Mo 155 M 18 T, Petrtary Rau 20290 PO BOX 1004 Telp (0701) 561647
Fan S61847 Wb s i urmanhs 8 K1 Emast sl oo

Nomor
Sifat

Tembusan

L B-937%Un.O4/F. 11/PP 0090572025
: Binsa

Pekanbaru, 08 Mei 2025

: 1 (Satu) Proposal
. Mohon Idn Melakuhan Riser

: Kepala

SMA Negeri | Logas Tanah Darat r
D K Singing

Assalamu ‘alaikum Warahmamllahi Wabarakamh !
Rektor Universitas lsbam Negeri Sultan  Symrif Kasim  Riau dengan  ini
memberitahukan kepada saudara bahwa : -

Nama : Lala Raudatul Salamah

NBIM : 12110621282

Semester/Tahun = VIl (Delapany 2025

Fakultas : Tarbiyah dan Kegunsan UIN Suitan Syarif Kasim Riny

itugasknn untuk melaksannkan risct puna mendapatlan da yang beehubuonsan dongee

':Idul skripsinya : PENGARUH Mwﬂolgv.asﬂf,\nm’\ PRO?L.LLQKI:I %sfg
ARN ENGGUNAKAN MEDIA AU AL TERMADAL e

lli‘;:sgp|xl:|“a|<::ms SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMAN I LOGAS

TANAI DARAT

Lokasi Penclitinn i 1 Tanal Darst

Waktu Penelitan ?ht::l:.(!l’l“mo 2028 x4 ON Agustus 2028)

- g i § " bt ez kg =~ .
bersanpkutan. \
Domikian d paikan atas ket N dincapkan terima kasih,
w
an
Dekan

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim R
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 LOGAS TANAH DARAT
AKREDITASI: B

Alamiat 1 Jomid Sadirman Gy Becingin No ST Deas Kuantan Sako Koo Lavgan T amah Darat Kab Kuantan Sing vo
Kowbe Mo 29550 Welwne  wwes aman Dind seh il FErmaid  srman | ilbosko @ gmail «om

Newnor BOO | 4 USMANTL TD-RS2025 089
amp .

Hal Lelak selesai melakuhan Kiret
Kepada Yih,

Dekan Fakulas Tartayah dan Keguruan
UIN Sultan Syanif Kasim Riau
Pekanbary

Assadamry alaikum Wr Wh

Schubung dengan surmt Bapak dengan No © B9379/0Un 04/F 1IVPP.00.9032025 perihal inn
pelaksanaan Riset Mahasiswi UIN Suskis Riau tshun 2025 sbb.

Nama LALA RAUDATUL SALAMAH
NIM 12110621282

SemesterTahun s V2025

Program Studi . Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Maka melalui surat ini kami menyatakan bahwa yang tersebut namanya distas telah selesai
melakukan riset di SMAN | LOGAS TANAH DARAT.

Demikian Surat ini disampaikan, Terimakasih.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



168

piran 22 Dokumentasi

;OB@ INSTRUMEN KELAS XI

A —

/0y .

T

it m

Mt
[} -

e .

LAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2




{'?:!Ui.- 169
=

“- ‘ll
% AS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3

NVIY VYSAS NIN

]

‘yejesew njen

neny wisey J



170

Foto bersama guru Pamong

Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen

(=
}O BERSAMA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

ar 0 Spentingan | n, per an, penulisan Karya iimian, penyusuna
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Lala Raudatul Salamah, buah hati pertama dari pasangan
bapak Juni Winarto dan Ibu Tasmilah yang lahir di
Pekanbaru pada 06 Februari 2004. Perjalanan pendidikan
penulis diawali di SDN 008 Desa Sukaraja pada tahun 2010.
Kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya
yaitu di Mts Darul Ulum Desa Sukaraja pada tahun 2015.
l@?nudian pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah
Menengah Atas di MAN 1 Kuantan Singingi, penulis mengambil jurusan IPS dan
lulus pada tahun 2021. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan
Tinggi Islam Negeri pada tahun 2021 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Program Studi Pendidikan

Ekonomi.
gc? Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha serta doa kedua orang
tL% dan keluarga dalam menjalankan berbagai kegiatan akademik di Universitas
0
Is%m Negeri Sultan Syarif Kasim Riau penulis dapat menyelesaikan masa
Stg:dinya di tahun 2025 dengan judul skripsi ““ Pengaruh Model Pembelajaran
P%blem Based Learning menggunakan audio visual terhadap kemampuan
bépikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Logas Tanah
Dsl;rat”. Dengan dibimbing oleh bapak Naskah, M.Pd.E. dan dinyatakan lulus
p%ia sidang munagasah tanggal 17 Juli 2025 dengan menyandang gelar Sarjana
P%.didikan ( S.Pd) dengan IPK 3,70.
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